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ABSTRAK 

Rahmat. 2025. Penggunaan Media Wordwall Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VB SDN 005 Samarinda Ulu Tahun 

Pembelajaran 2024/2025. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Gama 

Mahakam Samarinda, Pembimbing (1) Gamar Al Haddar, S.Pd.I., M.Pd 

dan (2) Afdal, S.Pd., M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan 

menggunakan media wordwall siswa kelas VB SDN 005 Samarinda Ulu. Metode 

pengumpulan data ini juga menggunakan teknik yang observasi, tes, dan 

dokumentasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar 

observasi dan pedoman penilaian keterampilan berbicara peserta didik. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VB SDN 005 Samarinda Ulu 

mengalami peningkatan hasil belajar matematika dengan menggunakan media 

wordwall. Dimana pada siklus 1 peningkatan nilai matematika peserta didik 

membaik daripada hasil pra siklus namun masih belum mencapai persentase 

ketuntasan, yang mana nilai rata-rata peserta didik yang didapat adalah 74 dan rata-

rata pencapain ketuntasan KKTP yaitu 65%, sebanyak 17 peserta. didik mencapai 

KKTP sedangkan 9 lainnya belum mencapai KKTP. Pada siklus II peningkatan nilai 

matematika peserta didik semakin baik dari pada siklus I dimana nilai rata-rata 

peserta didik yang di peroleh adalah 84 dengan rata-rata pencapaian ketuntasan 

KKTP  yaitu 85%, sebanyak 22 peserta didik mencapai KKTP sedangkan 4 lainnya 

belum mencapai KKTP.  

 

Kata kunci : Hasil belajar: meningkatkan: wordwall 
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ABSTRACT 

Rahmat. 2025. The Use of Wordwall  Media to Improve Mathematics Learning 

Outcomes of Class VB Students of SDN 005 Samarinda Ulu for the 

2024/2025 Academic Year. Thesis, Department of Elementary School 

Teacher Education, Faculty of Teacher Training and Education, Widya 

Gama Mahakam University Samarinda, Supervisor (1) Gamar Al Haddar, 

S.Pd.I., M.Pd and (2) Afdal, S.Pd., M.Pd. 

 

This study aims to improve mathematics learning outcomes by using wordwall 

media  for students of class VB SDN 005 Samarinda Ulu. This data collection 

method also uses observation, test, and documentation techniques. The data 

collection instruments used were observation sheets and guidelines for assessing 

students' speaking skills. The data analysis techniques used are quantitative 

descriptive and qualitative descriptive. The results of the study showed that students 

of class VB SDN 005 Samarinda Ulu experienced an increase in mathematics 

learning outcomes by using wordwall media. Where in cycle 1 the increase in 

students' mathematics scores improved from the pre-cycle results but still did not 

reach the percentage of completeness, where the average score of the students 

obtained was 74 and the average achievement of KKTP completeness was 65%, as 

many as 17 participants. students have reached the KKTP while the other 9 have 

not reached the KKTP. In cycle II, the increase in students' mathematics scores was 

better than in cycle I where the average score of students obtained was 84 with an 

average achievement of KKTP completion of 85%, as many as 22 students achieved 

KKTP while 4 others have not achieved KKTP.  

 

Keywords : Learning outcomes: improve: wordwall 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses yang membantu manusia untuk 

tumbuh dan menemukan jalan hidupnya. Melalui pendidikan manusia 

mampu meningkatkan kemampuannya berdasarkan dengan bakat dan 

minat yang dimilikinya. Hal tersebut sesuai dengan sistem pendidikan 

nasional yang diputuskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

yang mengungkapkan bahwa pembelajaran yaitu sebuah upaya yang 

disengaja serta terencana guna membantu peserta didik mencapai 

potensinya secara penuh (Rahmawati & Rulviana, 2024). 

Pendidikan merupakan sarana untuk memaksimalkan potensi suatu 

negara. Hal ini dapat dicapai melalui partisipasi dalam proses pendidikan 

di masing-masing institusi. Peserta didik dan pendidik berkomunikasi 

pada saat kegiatan pembelajaran merupakan upaya melibatkan peserta 

didik pada proses pembelajaran melalui sumber belajar yang bisa 

menstimulus peserta didik. Keberhasilan kegiatan pembelajaran diukur 

dengan tingkat tercapainya tujuan pembelajaran yang dipilih. Salah satu 

unsur yang berpengaruh pada efektifitas proses pembelajaran ialah 

pemilihan dan penerapan media pembelajaran terutama dalam 

pembelajaran matematika. 

Pemecahan masalah matematika merupakan suatu proses yang 

melibatkan penerapan kekuatan dan manfaat matematika untuk 
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menyelesaikan masalah yang ada. Karenanya, dengan pemecahan 

masalah dapat mencari solusi melalui tahapan-tahapan persoalan 

masalah yang dihadapi peserta didik (Afdal, 2023). Mata pelajaran 

matematika juga adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

setiap jenjang pendidikan, selain itu merupakan bagian integral dari 

pendidikan nasional dan tidak kalah pentingnya bila dibandingkan 

dengan ilmu pengetahuan lain. Ironisnya matematika dikalangan para 

pelajar merupa kan mata pelajaran yang kurang disukai. Minat siswa 

terhadap pelajaran ini rendah sehingga penguasaan siswa terhadap mata 

pelajaran matematika menjadi sangat kurang (Nurfadhillah et al., 2021).  

Dalam mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika maka 

langkah yang perlu dilaksanakan adalah dengan menggunakan media 

yang tepat yang dapat membantu siswa memahami konsep matematika 

sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Media merupakan 

lingkungan belajar yang sangat menunjang untuk tercapainya 

optimalisasi dalam pembelajaran, karena media merupakan jembatan 

belajar yang awalnya terdapat benda-benda konkret seperti pengalaman 

anak. Berikutnya lagi terdapat semi abstrak berupa gambar-gambar, dan 

selanjutnya terdapat abstrak berupa kata-kata. 

Hasil belajar merupakan nilai yang diperoleh siswa setelah 

melakukan proses pembelajaran. Hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah memperoleh pengalaman belajar baik dari guru, 

orang tua, maupun orang lain berupa kemampuan pengetahuan (kognitif), 
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sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor). Hasil belajar mempunyai 

peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap 

hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 

siswa dalam upaya mencapai tujuan belajar (Pipit Muliyah, Dyah 

Aminatun, 2020). 

Salah satu media yang digunakan untuk mengatasi permasalahan 

rendahnya hasil belajar matematika siswa adalah media wordwall. Media 

ini berbentuk seperti majalah dinding (mading) mata pelajaran yang 

ditempelkan di tembok dalam ruang kelas pada lokasi yang dapat dilihat 

seluruh siswa. Media wordwall berupa tulisan konsep inti pembelajaran 

dengan tambahan gambar, diagram, atau objek nyata dengan ukuran yang 

bisa dibaca siswa dengan jelas dari seluruh jarak dan posisi siswa di 

dalam kelas. Tujuan dari penggunaan media wordwall adalah 

peningkatan akses dan interaksi siswa terhadap sumber belajar secara 

signi-fikan sehingga diharapkan terjadinya pembelajaran tidak sengaja 

(unconscious learning) dalam memahami materi pembelajaran yang 

diajarkan guru (Khusnul et al., 2023). 

Wordwall adalah salah satu perangkat lunak yang bekerja secara 

online yang digunakan sebagai media pembelajaran berbasis game untuk 

kahoot, kuis, dan lain sebagainya. Wordwall dilengkapi dengan template 

atau jenis dan model yang berbeda. Sebuah game yang dapat dibuat 

sesuai permintaan. Di antara beberapa jenis Template ini termasuk 

menebak gambar, kuis, teka-teki dan banyak lagi. Permainan ini 
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digunakan dalam jenis teka-teki dan kuis. Aplikasi wordwall merupakan 

jenis media pembelajaran interaktif dalam bentuk permainan yang dapat 

diakses dengan mudah secara online melalui wordwall.net dengan 

tampilan menarik dan variative, yang nantinya akan dijawab oleh siswa 

(Nadia et al., 2022). 

Perkembangan teknologi di Indonesia yang sudah maju sehingga 

dengan adanya media online dapat memudahkan guru untuk mengajar 

dan mempermudah siswa juga dalam menerima pembelajaran. Internet 

merupakan alat bantu atau media yang di dalamnya terdapat berbagai 

informasi, internet pun dapat diakses oleh masyarakat luas. (Ainur 

Risalah et al., 2020). Dengan memanfaatkan teknologi yang semakin 

canggih maka pembelajaran dapat telaksanakan dengan baik. Mayoritas 

masyarakat di Indonesia sudah banyak yang menggunakan internet. 

Sudah banyak teknologi informasi yang dimanfaatkan untuk media 

pembelajaran salah satunya yaitu e-learning yang merupakan inovasi 

untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran jarak jauh. E- learning 

merupakan sistem pembelajaran yang dapat menyampaikan bahan ajar 

ke peserta didik dengan menggunakan internet dan dapat diakses 

kapanpun dan di manapun (Hartati et al., 2024)  

Berdasarkan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas 

VB SDN 005 Samarinda Ulu, diperoleh informasi bahwa pada proses 

pembelajaran matematika berlangsung sangat jarang siswa mendapatkan 

metode belajar dengan menggunakan wordwall sehingga permasalahan 
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yang ada di SDN 005 Samarinda Ulu di kelas VB yaitu terdapat sebagian 

siswa yang masih kurang dalam memahami materi sudut, ada beberapa 

siswa juga yang nilai nya di bawah KKTP (Kriteria Ketercapain Tujuan 

Pembelajaran) di mana nilai rata-rata siswa kelas VB yang diperoleh 

keseluruhan siswa sebelum menggunakan media wordwall adalah 19% . 

Sementara siswa lainnya tidak begitu tertarik dengan pembelajaran 

matematika dikarenakan metode pembelajaran yang bagi sebagian siswa 

tidak menarik, banyak dari mereka menganggap matematika adalah 

pelajaran yang sulit sehingga mereka lebih menyukai matematika jika 

pembelajarannya menggunakan metode yang terkait dengan game. Oleh 

karena itu, dengan menggunakan media wordwall dalam pembelajaran 

matematika, dapat membuat siswa tertarik dan menyukai pembelajaran 

matematika. Selain mengikuti perkembangan teknologi yang semakin 

maju, penggunaan media wordwall dalam pembelajaran matematika di 

SDN 005 Samarinda Ulu khususnya kelas VB bisa menjadi solusi dari 

banyaknya siswa yang menganggap bahwa matematika adalah 

pelajaran yang sulit. 

Berdasarkan deskripsi di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul penggunaan media wordwall untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VB SDN 005 

Samarinda Ulu. 
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B. Diagnosa Permasalahan Kelas 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka didapatkan 

diagnosa  masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa siswa yang mendapatkan nilai rendah pada mata 

pelajaran matematika  

2. Siswa masih kurang memahami sudut 

3. Media wordwall jarang digunakan oleh guru 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penggunaan media wordwall untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas VB SDN 005 Samarinda Ulu ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 

dicapai dari penelitian ini adalah dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika dengan menggunakan media wordwall siswa kelas VB SDN 

005 Samarinda Ulu. 

E. Kegunaan Penilitian 

1. Bagi guru  

Dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi guru untuk 

memecahkan masalah yang muncul pada saat proses belajar mengajar 

matematika, terutama dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika tentang sudut tersebut.  



7 
 

 
 

2. Bagi peserta didik  

Diharapkan dengan adanya penggunaan media wordwall ini 

kegiatan belajar mengajar akan lebih menarik, tidak membosankan, 

dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi peneliti  

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

penelitian lebih lanjut dan menjadi bekal dikemudian hari saat 

peneliti menjadi seorang guru. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Media pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin sebagai bentuk jamak dari 

medium. Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 

harfiah berarti ‘tengah,’ ‘perantara,’ atau ‘pengantar.’ Secara lebih 

khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran diartikan 

sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Media juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 

perhatian, dan kemauan peserta didik, sehingga dapat terdorong atau 

terlibat dalam proses pembelajaran. Gerlach dan Ely dalam Aryad 

mengatakan bahwa, media apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi, yang 

membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap, dalam pengertian ini, pendidik, buku teks, 

dan lingkungan sekolah merupakan media. Sudjana mengatakan 

bahwa media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar dalam 

komponen metodologi, yang diatur oleh pendidik, untuk menata 

lingkungan belajarnya. Aqib mengatakan bahwa, media pembelajaran 

sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
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pesan, membangkitkan pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 

peserta didik, sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar. 

Mudhofir menambahkan bahwa media belajar, selain sebagai sumber 

belajar juga dapat diartikan dengan manusia, benda, atau juga 

peristiwa yang membuat kondisi peserta didik memperoleh 

keterampilan (Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, 2020). 

Menurut Ade Jordy Setiawan et al., (2024) beberapa pendapat 

yang telah dipaparkan, menunjukkan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara, atau 

penghubung dari pendidik kepada peserta didik, yang bertujuan 

menstimulus peserta didik, agar termotivasi serta dapat mengikuti 

proses belajar mengajar secara utuh, dan lebih bermakna, artinya, 

terdapat lima komponen dalam pengertian media pembelajaran. 

Pertama, sebagai perantara pesan atau materi dalam proses 

pembelajaran. Kedua, sebagai sumber belajar. Ketiga, sebagai alat 

bantu untuk memotivasi peserta didik dalam belajar. Keempat, 

sebagai alat bantu yang efektif untuk mencapai hasil pembelajaran 

yang bermakna. Kelima, sebagai alat untuk memperoleh dan 

meningkatkan keterampilan. Kelima komponen tersebut dapat 

terlaksana dengan baik, maka pencapain pembelajaran juga akan 

sesuai dengan target yang akan dicapai. 
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a. Tujuan penggunaan media 

Dalam Pembelajaran Pemanfaatan media dalam melaksanakan 

proses pembelajaran pastinya memiliki tujuan. Kemp dan Dayton, 

mengemukakan tiga tujuan dalam pemanfaatan media, yaitu:  

1) Menyampaikan Informasi Media memegang peranan     

penting dalam proses komunikasi, dengan kata lain, sebagai 

penghubung untuk mengirimkan pesan ke penerima pesan. 

Penggunaan media pembelajaran ditujukkan untuk 

menyampaikan informasi, berupa berkembangnya materi 

teknologi pembelajaran, informasi, dengan penyediaan 

informasi melalui media juga semakin ditingkatkan. Tidak 

hanya melalui media-media cetak, namun sudah berkembang 

pesat melalui media visual, dan multimedia. Proses 

penyampaian informasi melalui media pembelajaran bisa 

dilakukan melalui perangkat yang berbeda-beda. 

2) Memotivasi peserta didik merupakan salah satu tolak ukur 

keberhasilan dalam belajar. Peserta didik yang tidak 

termotivasi belajar, tidak akan mampu menyelesaikan kegiatan 

dalam pembelajaran. Kurangnya kegiatan pembelajaran tentu 

akan mempengaruhi tujuan dari pembelajaran itu sendiri, oleh 

karena itu, pendidik perlu menyusun strategi yang tepat, untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Motivasi dapat 

dibagi menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan 
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motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi 

yang timbul dari dalam diri peserta didik, bukan dari paksakan 

atau dorongan orang lain, sedangkan motivasi ekstrinsik 

merupakan motivasi yang berasal dari pengaruh luar diri 

peserta didik, atau melalui paksaan orang lain agar peserta 

didik tersebut dapat mempelajari sesuatu. Media pembelajaran 

merupakan strategi untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik di sekolah dasar. Penggunaan media yang tepat 

sangat membantu, dan memotivasi peserta didik dalam 

memahami pembelajarannya sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Melalui variasi media 

pembelajaran yang digunakan, kebosanan dalam proses 

pembelajaran dapat diminimalkan, penyerapan informasi 

dipermudah, peserta didik termotivasi untuk mengikuti proses 

pembelajaran, dan pada akhirnya hasil belajar dapat 

ditingkatkan. 

3) Menciptakan Aktivitas Belajar Pendidikan dalam istilah 

“meaningful learning experience,” yaitu pengalaman belajar, 

yang dihasilkan dari suatu kegiatan belajar, oleh karena itu, 

pembelajaran hendaknya fokus pada penciptaan berbagai 

kegiatan pembelajaran, yang dapat memberikan pengalaman 

belajar kepada peserta didik. Usia peserta didik yang berbeda-

beda, maka untuk memberikan “learning experience” yang 
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menarik dan menyenangkan, menjadi tantangan bagi pendidik 

untuk melaksanakannya di kelas. Ketika media pembelajaran 

yang digunakan didesain interaktif, peserta didik tidak hanya 

menggunakan media tersebut sebagai sumber belajar, tetapi 

juga melakukan berbagai aktivitas. Misalnya poster yang 

memperlihatkan anatomi manusia, dapat diubah menjadi 

media pembelajaran berupa gambar diam yang dapat 

dibongkar bongkar, sehingga peserta didik dapat melakukan 

berbagai aktivitas seperti membongkar, merakit kembali, 

bahkan bermain game, dengan memanfaatkan media 

pembelajaran dan memberikan kegitan yang beragam, namun 

bermakna, diharapkan dapat mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi yang dipelajari. 

b. Manfaat media dalam mencapai tujuan pembelajaran 

Media  pembelajaran  merupakan  salah  satu  bagian  penting  

dalam  pelaksanaan belajar   mengajar.   Menguasai   media   

pembelajaran   termasuk   kedalam   kompetensi pedagogik  yaitu  

kemampuan  guru  dalam  mengelola  pembelajaran  dan  

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan    

pengembangan peserta    didik    untuk mengaktualisasikan   

berbagai   potensi   yang   dimiliki.   Kemampuan   merencanakan 

pembelajaran ini dilihat dari beberapa indikator, yakni perumusan 

tujuan pembelajaran, pemilihan  dan  pengorganisasian  materi  
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ajar,  pemilihan  sumber  belajar  atau  media pembelajaran,  

metode  pembelajaran,  rencana  penilaian  yang  sesuai  dengan  

tujuan pembelajaran, dan rencana penilaian yang sesuai 

dilengkapi dengan instrumen penilaian. Berkaitan  dengan  hal  

tersebut,  ini  menunjukkan  bahwa  media  pembelajaran memiliki 

tujuan, fungsi serta manfaat tersendiri bagi keberhasilan belajar 

peserta didik. Lalu apa saja manfaat dari media dalam mencapai 

tujuan pembelajaran (utama, 2022). 

Manfaat media pembelajaran secara khusus adalah sebagai 

berikut: 

1) Penyampaian materi pembelajaran dapat di seragamkan. Guru 

mungkin mempunyai penafsiran yang beraneka ragam 

mengenai suatul hal. Melalui media, penafsiran yang beragam 

ini dapat direduksi, sehingga materi tersampaikan secara 

seragam. 

2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Media dapat  

menyampaikan informasi  yang dapat  didengar (audio)  dan 

dapat dilihat (visual),  sehingga dapat  mendeskripsikan 

prinsip, konsep,  proses,  maupun prosedur yang bersifat 

abstrak dan tidak lengkap menjadi lebih jelas dan lengkap. 

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Jika dipilih dan 

dirancang dengan benar, maka media dapat membantu guru 

dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif. Tanpa 
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me$dia, guru mungkin akan ce$nde$rung me$nyampaikan mate$ri 

se$cara "satularah" ke$pada siswa. 

4) Jumlah waktu be$lajar-me$ngajar dapat dikurangi, se$ring 

dijumpai para guru banyak me$nghabiskan waktu untuk 

me$nje$laskan mate$ri ajar. Padahal waktu yang te$rse$dia sangat 

te$rbatas. Namun, jika me$re$ka me$manfaatkan me$dia 

pe$mbe$lajaran akan dapat me$nggunakan waktu yang te$rbatas 

te$rse$but se$cara le$bih e$fisie$n. 

5) Kualitas be$lajar siswa dapat ditingkatkan. Pe$nggunaan me$dia  

tidak hanya  me$mbuat prose$s  pe$mbe$lajaran le$bih e$fisie$n, 

te$tapi juga me$mbantu siswa me$nye$rap mate$ri ajar se$cara le$bih 

me$ndalam dan utuh. 

6) Prose$s pe$mbe$lajaran dapat te$rjadi di manapun dan kapanpun.  

Me$dia pe$ndidikan dapat me$ngatasi ke$te$rbatasan inde$ra ruang, 

dan waktu.  Ini be$rarti bahwa   me$dia pe$mbe$lajaran   dapat 

dirancang   se$de$mikian rupa   untuk me$mudahkan siswa dalam 

be$lajar di mana saja dan kapan saja me$re$ka mau tanpa 

be$rgantung ke$pada guru. 

7) Sikap positif siswa te$rhadap prose$s be$lajar dapat 

ditingkatkan. Me$dia pe$mbe$lajaran dapat me$mpe$rje$las 

pe$nyajian pe$san dan informasi se$hingga dapat me$mpe$rlancar 

dan me$ningkatkan prose$s dan hasil be$lajar. De$ngan me$dia, 

prose$s pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih me$narik. 
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8) Pe$ran guru dapat be$rubah ke$larah yang le$bih positif dan 

produktif. Fungsi me$dia pe$ndidikan adalah untuk tujuan 

instruksi dimana  informasi yang te$rdapat  dalam  me$dia  itu  

harus  me$libatkan pe$se$rta  didik  baik  dalam  be$nak, me$ntal, 

maupun  dalam  be$ntuk  aktivitas  yang  nyata  se$hingga  

pe$mbe$lajaran  dapat  te$rjadi. De$ngan  pe$manfaatan  me$dia,  

guru  dapat  me$mbe$rikan  pe$rhatian  le$bih  banyak  pada aspe$k 

pe$mbe$rian motivasi minat dan tindakan, pe$nyajian informasi, 

bimbingan, dan pe$mbe$rian instruksi (Fadilah e$t al., 2023). 

c. Je$nis-je$nis Me$dia Dalam Pe$mbe$lajaran  

e$rke$mbangan te$knologi yang se$makin canggih, me$nye$babkan 

munculnya be$rbagai je$nis me$dia pe$mbe$lajaran yang bisa 

dike$lompokkan be$rdasarkan ke$samaan ciri, dan karakte$ristik dari 

me$dia te$rse$but. Me$nurut Nadia e$t al., (2022) se$cara umum me$dia 

dapat dike$lompokkan me$njadi e$mpat je$nis, yaitu:  

1) Me$dia Visual 

Me$dia Visual me$rupakan me$dia yang hanya dapat dilihat 

me$nggunakan indra pe$nglihatan. Me$dia je$nis ini se$ring 

digunakan ole$h pe$ndidik, untuk me$nyampaikan isi mate$ri di 

dalam ke$las. Me$dia visual me$liputi me$dia yang tidak dapat 

diproye$ksikan (visual non-proye$ksi), dan me$dia yang dapat 

diproye$ksikan (visual proye$k).  
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2) Me$dia Audio  

Me$dia Audio me$rupakan me$dia yang hanya dapat 

dide$ngarkan. Me$dia ini mampu me$ndorong pikiran, pe$rasaan, 

pe$rhatian, dan ke$mampuan pe$se$rta didik, dalam me$mpe$lajari 

suatu mate$ri. Pe$nggunaan me$dia audio dalam pe$mbe$lajaran 

biasanya me$mbantu pe$nyampaian mate$ri, dalam 

pe$mbe$lajaran yang be$rte$makan liste$ning. 

3) Me$dia Audio visual  

Se$suai de$ngan namanya me$dia ini me$rupakan gabungan 

antara audio dan visual. Audiovisual me$mbuat pe$nyajian 

mate$ri, ke$pada pe$se$rta didik me$njadi le$bih le$ngkap dan 

optimal. Me$dia ini juga dapat me$nggantikan pe$ran pe$ndidik 

dalam batasan te$rte$ntu. 

4) Multime$dia Multime$dia 

Adalah je$nis me$dia paling komple$ks, dari ke$se$luruhan 

je$nis me$dia yang yang ada. Pe$nggunaan me$dia ini biasanya 

dalam be$ntuk aplikasi pe$rmainan, atau game$ be$rbasis 

kompute$r atau android. 

2. Me$dia pe$mbe$lajaran wordwall 

Wordwall adalah aplikasi pe$mbe$lajaran online$ yang 

me$mungkinkan guru untuk me$mbuat be$rbagai macam me$dia 

pe$mbe$lajaran inte$raktif, se$pe$rti; Te$ka-te$ki kata (crossword puzzle$s, 

word se$arche$s, jumble$d words), kuis (quizze$s, matching game$s), 
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pe$rmainan papan (board game$s), dinding kata (word walls) dan 

banyak lagi. Wordwall me$rupakan pilihan alat agar dapat be$lajar 

se$cara dua arah, se$pe$rti yang diungkapkan (Tatsa Galuh Pradani, 

2022) bahwa me$dia wordwall mampu me$nciptakan inte$raksi yang 

me$nguntungkan bagi siswa. wordwall ini se$lain dapat digunakan 

se$bagai sumbe$r be$lajar juga dapat digunakan se$bagai alat pe$nilaian 

dari guru ke$pada siswa untuk me$ngukur pe$mahaman siswa dalam. 

Platform ini me$nye$diakan antarmuka ramah pe$ngguna yang 

me$mungkinkan guru me$nye$suaikan aktivitas de$ngan konte$n, gambar, 

dan pe$rtanyaan me$re$ka se$ndiri. Wordwall me$mungkinkan guru bisa 

me$mbe$rikan pe$ngajaran mate$ri me$lalui me$tode$ dimana le$bih 

me$mbe$rikan ke$te$rtarikan dan me$nye$nangkan (Anggie$ e$t al., 2022). 

Wordwall me$rupakan me$dia visual, yang dapat me$mbantu pe$se$rta 

didik me$ngingat hubungan antara satu kosakata, de$ngan kosakata 

lainnya. Wordwall bisa juga dise$but se$bagai aplikasi online$, yang 

dapat digunakan se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis pe$rmainan, 

de$ngan pe$ngaplikasian me$dia ini, pe$se$rta didik se$cara tidak sadar 

me$rasa se$dang be$rmain, padahal se$be$narnya se$dang be$lajar. Wordwall 

me$mbantu pe$ndidik me$rancang pe$mbe$lajaran dan me$nye$diakan 

sumbe$r be$lajar yang me$narik, dan inte$raktif ke$pada pe$se$rta didik. 

Me$dia wordwall me$nciptakan suasana pe$mbe$lajaran yang 

me$nye$nangkan, dan me$ningkatkan motivasi be$lajar. Pe$ndidik dan 

pe$se$rta didik akan me$nge$tahui nilai, pe$ringkat, dan jawaban be$nar 



16 
 

 
 

atau salah se$te$lah me$nye$le$saikan pe$nilaian, se$bagai be$ntuk pe$nilaian, 

wordwall sangat be$rguna, kare$na me$mungkinkan pe$ndidik me$lihat 

skor, dan nilai yang diraih pe$se$rta didik. Wordwall juga sangat 

me$mbantu dalam me$nciptakan alat pe$nilaian, yang me$njadi solusi 

bagi pe$ndidik untuk me$lakukan pe$nilaian, dan e$valuasi se$cara e$fe$ktif 

dan praktis (Khusnah & Rosiyanti, 2024). 

a. Fitur-fitur Wordwall 

      Me$nurut  Khusnah & Rosiyanti, (2024) Aplikasi we$b ini 

me$nawarkan be$rbagai je$nis fitur di dalamnya. Fitur-fitur te$rse$but 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 Gambar 2.1 Fitur-fitur wordwall 

  Gambar 2.1 me$mpe$rlihatkan fitur-fitur wordwall diantaranya 

se$bagai be$rikut:  

1) Match Up (pe$rmainan me$ncocokkan), yaitu pe$rmainan drag 

and drop, atau pe$se$rta didik diminta untuk me$nye$re$t, 

ke$mudian me$le$pas se$tiap kata kunci disamping de$finisinya. 
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2) Quiz (kuis), yaitu pe$rmainan de$ngan pilihan be$rganda, atau 

pe$se$rta didik diminta untuk me$nye$le$saikan soal se$suai waktu 

yang te$lah dibe$rikan, de$ngan me$milih jawaban yang be$nar, 

dan ke$mudian dilanjutkan de$ngan soal be$rikutnya.  

3) Ope$n the$ box (Me$mbuka kotak), yaitu pe$rmainan me$ne$bak isi 

kotak de$ngan me$nge$tap kotak yang te$rse$dia, atau pe$se$rta 

didik diminta untuk me$milih jawaban yang se$suai de$ngan 

pe$rnyataan, be$rupa gambar atau pe$rtanyaan, de$ngan cara 

me$mbuka kotak-kotak yang te$rse$dia satu pe$rsatu, ke$mudian 

me$milih jawaban yang be$nar se$suai de$ngan yang ada di dalam 

wadah.  

4) Unjumble$ (be$narkan kalimat), yaitu pe$se$rta didik diminta 

untuk me$milih kalimat acak, yang ke$mudian disusun me$njadi 

kalimat yang be$nar.  

5) True$ or False$ (kartu lampu kilat), yaitu pe$se$rta didik diminta 

untuk me$njawab pe$rtanyaan yang dibe$rikan, de$ngan me$milih 

diantara dua jawaban, khususnya be$nar atau salah.  

6) Random whe$e$l (roda acak), yaitu pe$se$rta didik diminta 

me$mutar roda yang akan me$munculkan gambar, ke$mudian 

pe$se$rta didik me$nde$skripsikan gambar atau jawaban atas 

pe$rtanyaan, yang te$lah dipilih dari roda yang diputar tadi. 

7) Find the$ match (me$ne$mukan ke$cocokan), yaitu pe$se$rta didik 

diminta untuk me$milih jawaban yang se$suai de$ngan 
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pe$rnyataan atau pe$rtanyaan, de$ngan cara me$nge$tuk jawaban 

yang te$pat untuk me$mbuangnya be$rulang-ulang sampai 

se$mua jawaban hilang.  

8) Grup sort (pe$ngurutan grup), yaitu pe$se$rta didik diminta 

untuk me$nye$re$t dan me$le$paskan se$tiap ite$m ke$ dalam grup 

yang be$nar.  

9) Missing word (kata yang hilang), yaitu pe$se$rta didik diminta 

untuk me$ngisi kolom yang kosong pada kalimat, atau paragraf 

de$ngan cara me$nye$re$t jawaban yang be$nar ke$ dalam kolom 

yang kosong. 

10) Anagram, yaitu pe$se$rta didik diminta untuk me$nye$re$t huruf 

ke$ posisi yang be$nar se$hingga me$rangkai kata yang be$nar. 

11) Se$arch for words (me$ncari kata), yaitu pe$se$rta didik diminta 

untuk me$ncari kata yang dise$mbunyikan dalam kisi-kisi 

huruf.  

12) Game$show quiz (kuis game$show), yaitu pe$se$rta didik diminta 

untuk me$nge$rjakan soal se$suai de$ngan waktu yang te$lah 

dibe$rikan. 

13) Matching pairs (pasangan yang cocok), yaitu pe$se$rta didik 

diminta untuk me$masangkan ubin-ubin, de$ngan me$nge$tap 

sampai jawabannya se$suai.  
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14) Crossword (te$ka-te$ki silang), yaitu pe$se$rta didik diminta 

untuk me$lihat pe$tunjuk untuk me$me$cahkan te$ka-te$ki silang 

ke$tuk kata dan ke$tik jawabannya. 

15) Labe$lle$d diagram (diagram be$rle$be$l), yaitu pe$se$rta didik 

diminta untuk me$ncari nama dari grafik atau gambar. 

16) Random cards (kartu acak), yaitu pe$se$rta didik diminta untuk 

me$ne$bak kartu yang diacak se$cara otomatis. 

17) Si Algojo, yaitu pe$se$rta didik diminta untuk me$nye$le$saikan 

kata, de$ngan me$milih huruf yang be$nar.  

18) Balik Ubin, yaitu pe$se$rta didik diminta untuk me$lihat 

se$rangkain ubin dua sisi, de$ngan me$nge$tuk untuk 

me$mpe$rbe$sar, atau me$ngge$se$r untuk me$mbaliknya. 

b. Karakte$ristik Wordwall 

  Me$nurut Pe$rmana & Kasriman, (2022) ada be$be$rapa 

karakte$ristik me$dia pe$mbe$lajaran wordwall antara lain se$bagai 

be$rikut:  

1) Tingkat ke$sulitan atau le$ve$l dapat dise$suaikan de$ngan pe$se$rta 

didik. Me$dia ini ada be$rbagai tingkat ke$sulitan yang 

be$rhubungan de$ngan le$ve$l yang be$rbe$da-be$da. Se$makin 

tinggi le$ve$lnya, maka se$makin tinggi tingkat ke$sulitan te$snya.  
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2) Me$narik dan me$nye$nangkan, dapat me$mbuat pe$se$rta didik 

le$bih be$rse$mangat dalam me$njawab soal-soal, se$hingga dapat 

me$ngarahkan untuk me$ncapai tujuan yang diharapkan. 

3) Me$nambah pe$ngalaman pe$se$rta didik, de$ngan adanya me$dia 

wordwall pe$se$rta didik dapat me$ncoba me$mainkan pe$rmainan 

yang banyak dan mungkin dapat me$rasakan kalah atau gagal, 

te$tapi de$ngan be$gitu pe$se$rta didik akan me$rasa te$rtantang.  

4) Ke$sulitan pada se$tiap soal dapat dilihat dan dibandingkan 

ole$h pe$ndidik. Nilai pe$ringkat pada se$tiap pe$se$rta didik, dapat 

dike$tahui mulai dari pe$ringkat pe$rtama hingga pe$ringkat 

te$rakhir. 

c. Cara Me$ngakse$s Wordwall  

Langkah-langkah dalam me$nggunakan aplikasi digital 

wordwall adalah se$bagai be$rikut:  

1) Ke$tik pada laman pe$ncarian https//:wordwall.ne$t.  

2) Maka akan muncul kotak dialog untuk Login. Silahkan isi 

alamat e$-e$mail aktif, dan kata sandi. 
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 Gambar 2.2 Kotak dialog login aplikasi wordwall 

3) Ke$mudian klik “Cre$ate$ Your Activity Now.”  

4) Maka akan masuk ke$ dashboard aplikasi wordwall. 

 

Gambar 2.3 Gambar aplikasi wordwall 

5) Silahkan pilih te$mplate$ yang kalian inginkan, se$te$lah 

te$rse$dianya te$mplate$, maka kita be$bas me$milih salah satu dari 

18 te$mplate$ yang te$rse$dia. Pe$ndidik bisa me$milih te$mplat 

yang diinginkan de$ngan me$nye$suaikan bidang mata pe$lajaran 

dan mate$ri yang akan disampaikan. 
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Gambar 2.4 Share link media wordwall 

6) Langkah akhir se$te$lah se$mua se$le$sai, pe$ndidik bisa 

me$ngshare$ link me$lalui be$rbagai cara. Mulai dari me$ngcopy 

link, atau me$mbagi link me$lalui platform se$pe$rti face$book, 

google$ classroom, dll. 

d. Ke$le$bihan dan Ke$kurangan Wordwall 

Adapun be$be$rapa ke$le$bihan dan ke$kurangan me$nurut (Ade $ 

Jordy Se$tiawan e$t al., 2024) te$rhadap me$dia pe$mbe$lajaran 

wordwall. Yang pe$rtama untuk ke$le$bihannya adalah me$dia ini 

sangat inte$raktif te$rhadap prose$s ke$aktifan pe$se$rta didik dan guru 

se$bagai pe$mbe$ri pe$tunjuk langkah pe$nggunaanya. Ke$dua, me$dia 

ini dapat dikatakan se$bagai se$buah inovasi dalam pe$nggunaan 

me$dia pe$mbe$lajaran yang be$risi bahan ajar yang sangat me$narik 

se$hingga dapat me$ningkatkan daya tarik pe$se$rta didik dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran. Ke$tiga, dalam me$dia ini sudah te$rse$dia 

banyak be$rbagai te$mplate$ gratis yang dapat digunakan untuk 

me$mbuat pe$rmainan inte$raktif te$rkait pe$mbe$lajaran dan ada juga 
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yang be$rbayar untuk me$nambah variasi pe$rmainan te$rse$but. 

Ke$e$mpat, me$dia ini me$manfaat basis te$knologi yang nantinya 

juga akan me$mbuat pe$se$rta didik akan le$bih me$mahami te$ntang 

pe$rke$mbangan te$knologi digital dalam dunia pe$ndidikan untuk 

me$nurunkan tingkat ke$bosanan dan me$ningkatkan tingkat 

antusias pe$se$rta didik te$rhadap pe$mbe$lajaran agar suasana 

pe$mbe$lajaran jauh le$bih hidup dan me$narik. Dibalik be$be$rapa 

ke$le$bihan me$dia pe$mbe$lajaran wordwall ini, ada juga be$be$rapa 

ke$kurangannya. Yang pe$rtama, harus me$nggunakan pe$rangkat 

be$rupa smartphone$, tab, laptop yang mana ada be$be$rapa yang 

be$lum me$miliki. Ke$dua, dari se$mua je$nis pe$rmainan yang 

te$rse$dia tidak se$muanya dapat dite$rapkan dalam pe$mbe$lajaran 

tingkat SMA kare$na tingkat ke$sulitan pe$rmainannya juga variatif. 

Ke$tiga harus te$rhubung de$ngan sinyal inte$rne$t agar te$rke$ndala 

dari e$rror maupun hang kare$na sinyal.  

3. Hasil be$lajar 

Hasil be$lajar te$rdiri dari dua kata, yaitu “hasil” dan 

“pe$mbe$lajaran.” Ke$dua kata ini me$miliki arti yang be$rbe$da. 

Pe$mbe$lajaran me$rupakan ke$giatan yang paling me$ndasar dalam 

ke$se$luruhan prose$s pe$ndidikan di se$kolah. Be$rhasil atau tidaknya 

tujuan pe$ndidikan, te$rgantung pada bagaimana pe$se$rta didik se$bagai 

pe$mbe$lajar me$ngalami pe$mbe$lajaran. Be$lajar adalah pe$rubahan yang 

te$rjadi pada diri se$se$orang, se$te$lah me$lakukan suatu ke$giatan te$rte$ntu. 
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Me$nurut Oe$mar Hamarik, be$lajar adalah prose$s pe$rubahan tingkah 

laku individu me$lalui inte$raksi de$ngan lingkungan. Hamzah 

me$nyatakan bahwa be$lajar adalah suatu prose$s, atau inte$raksi yang 

dilakukan se$se$orang, untuk me$mpe$role$h se$suatu yang baru be$rupa 

pe$rubahan tingkah laku, se$bagai akibat dari pe$ngalaman itu se$ndiri, 

be$rdasarkan pe$nge$rtian be$lajar di atas, dapat ditarik ke$simpulan 

bahwa, be$lajar me$rupakan pe$role$han pe$ngalaman baru yang 

dilakukan se$se$orang, be$rupa pe$rubahan tingkah laku se$bagai hasil dari 

prose$s pe$mbe$lajaran (Yogi Fe$rnando e$t al., 2024). 

Me$nurut Afdal e$t al., (2024) hasil be$lajar me$rupakan salah satu 

alat ukur untuk me$lihat capaian be$lajar siswa se$be$rapa jauh  siswa  

dapat  me$mahami  dan  me$nguasai  mate$ri  pe$lajaran  yang  te$lah  

dibe$rikan  ole$h  guru. Me$nurut   Bloom,   hasil   be$lajar   me$ncakup   

ke$mampuan   kognitif   yaitu   be$rkaitan   de$ngan pe$nge$tahuan,  

ke$mampuan  psikomotorik  yaitu  ke$te$rampilan  dan  ke$mampuan  

afe$ktif  yaitu bagaimana siswa be$rsikap de$ngan baik. Hasil  be$lajar  

pada  ranah  kognitif  yaitu  pe$nge$tahuan  yang  me$njadi  tolak  ukur  

se$jauh  dan se$dalam apa siswa dalam me$mahami mate$ri pe$lajaran 

yang sudah dibe$rikan. Hasil be$lajar pada ranah  kognitif  ini  me$miliki  

Krite$ria  Ke$te$rcapaian  Tujuan  Pe$mbe$lajaran  (KKTP)  yang  me$njadi 

tolak  ukur  atau  ke$standaran  nilai  siswa.  Apabila  hasil  be$lajar  

siswa  be$lum  me$ncapai  Krite$ria Ke$te$rcapaian  Tujuan  Pe$mbe$lajaran  

(KKTP)  maka  pe$rlu  ditingkatkan  lagi.  Siswa  yang  be$lum me$ncapai  
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KKTP  biasanya  dise$babkan  ole$h  be$be$rapa  faktor  se$pe$rti  guru  

yang  kurang  ke$ratif dalam me$mbuat prose$s pe$mbe$lajaran le$bih 

me$narik bagi siswa se$hingga siswa ada yang je$nuh, bosan  dan  be$ralih  

untuk  be$rmain  daripada  be$lajar.   

a. Indikator Hasil Be$lajar 

  Me$nurut Andriani & Nugrahe$ni, (2024) ada be$be$rapa 

indikator hasil be$lajar yaitu : 

1) Ranah Kognitif. Adalah ranah yang me$ncakup ke$giatan me$ntal 

(otak). Se$gala upaya yang me$nyangkup aktivitas otak adalah 

te$rmasuk ranah kognitif. Me$nurut Bloom, ranah kognitif itu 

te$rdapat e$nam je$njang prose$s be$rfikir yaitu: 

knowle$dge$(pe$nge$tahuan/hafalan/ingatan), comphe$re$he$nsion 

(pe$mahaman), application (pe$ne$rapan), analysis (analisis), 

synte$tis (sinte$tis), e$valuation (pe$nilaian). 

2) Ranah afe$ktif. Taksonomi untuk dae$rah afe$ktif dike$luarkan 

mula-mula ole$h David R.Krathwohl dan kawan-kawan dalam 

buku yang dibe$ri judul taxsonomy of e$ducational obje$ctive$ 

affe$ctive$ domain. Ranah afe$ktif adalah ranah yang be$rke$naan 

de$ngan sikap se$se$orang dapat diramalkan pe$rubahannya bila 

se$se$orang te$lah me$miliki pe$nguasaan kognitif tingkat tinggi. 

Tipe$ hasil be$lajar afe$ktif akan nampak pada murid dalam 

be$rbagai tingkahlaku se$pe$rti; pe$rhatiannya te$rhadap 
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pe$lajaran, disiplin, motivasi be$lajar, me$nghargai guru dan 

te$man se$ke$las, ke$biasan be$lajar dan hubungan sosial. 

3) Ranah psikomotorik. Hasil be$lajar psikomotor dike$mukakan 

ole$h simpson. Hasil be$lajar ini tampak dalam be$ntuk 

ke$te$rampilan (skill), dan ke$mampuan be$rtindak individu. Ada 

e$nam tingkatan ke$te$rampilan, yakni; ge$rakan re$fle$k 

(ke$te$rampilan pada ge$rakan yang tidak sadar), ke$te$rampilan 

pada ge$rak sadar, ke$mampuan pe$rce$ptual, te$rmasuk di 

dalamnya me$mbe$dakan visual, me$mbe$dakan auditif, motorik 

dan lain-lain, ke$mampuan di bidang fisik, misalnya ke$kuatan, 

ke$harmonisan dan ke$te$tapan, ge$rakan-ge$rakan skill, mulai 

ke$te$rampilan se$de$rhana sampai pada ke$te$rampilan yang 

komple$k, ke$mampuan yang be$rke$naan de$ngan komunikasi 

nonde$cursive$, se$pe$rti ge$rakan e$kspre$sif dan inte$rpre$tative$. 

b. Faktor-faktor yang Me$mpe$ngaruhi Hasil Be$lajar 

 Me$nurut Slame$to di dalam jurnal Yandi e$t al., (2023), faktor 

faktor yang me$mpe$ngaruhi hasil be$lajar dibagi me$njadi dua, 

yaitu:  

1) Faktor Inte$rnal  

        Faktor inte$rnal me$rupakan faktor yang be$rasal dari diri 

pe$se$rta didik, yang te$rmasuk ke$ dalam faktor ini adalah 

se$bagai be$rikut:  
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a) Faktor Ke$se$hatan  

Se$hat be$rarti dalam ke$adaan baik be$bas dari 

pe$nyakit. Ke$se$hatan se$se$orang sangat be$rpe$ngaruh 

te$rhadap prose$s be$lajarnya. Prose$s be$lajar se$se$orang akan 

te$rganggu jika ke$se$hatannya te$rganggu, se$lain itu juga ia 

akan ce$pat le$lah dan kurang be$rse$mangat. 

b) Minat  

Minat me$rupakan ke$ce$nde$rungan yang te$pat untuk 

me$mpe$rhatikan suatu hal. Minat sangat be$rpe$ngaruh 

te$rhadap hasil be$lajar, kare$na jika mate$ri pe$lajaran yang 

diajarkan tidak se$suai de$ngan minat pe$se$rta didik, pe$se$rta 

didik tidak akan be$lajar de$ngan te$kun. 

c) Bakat  

Bakat me$rupakan ke$mampuan atau ke$ahlian untuk 

be$lajar. Ke$mampuan ini baru akan te$re$alisasi, apabila 

pe$se$rta didik se$ring be$lajar dan be$rlatih. Mate$ri pe$lajaran 

yang diajarkan se$suai de$ngan bakatnya, maka hasil 

be$lajar yang dipe$role$h akan le$bih baik. 

d) Motivasi  

Motivasi pe$mbe$lajaran, be$rpe$ngaruh dalam 

te$rhadap me$ne$ntukan tujuan tujuan pe$mbe$lajaran se$cara 

tidak sadar, bahwa motivasi me$njadi pe$nye$bab daya ingin 

pe$se$rta didik dalam me$lakukan pe$mbe$lajaran.  
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2) Faktor E$kste$rnal  

       Faktor e$kste$rnal me$rupakan faktor yang be$rasal dari luar 

diri pe$se$rta didik, adapun yang te$rmasuk ke$ dalam faktor ini 

adalah: 

a) Faktor Ke$luarga  

Pe$se$rta didik akan me$mpe$role$h pe$ngaruh dari 

ke$luarga be$rupa cara orang tua me$ndidik, re$lasi antar 

anggota ke$luarga, suasana rumah tangga dan ke$adaan 

e$konominya. 

b) Faktor Se$kolah  

Faktor se$kolah yang me$mpe$ngaruhi pe$se$rta didik 

me$liputi me$tode$ me$ngajar pe$ndidik, kurikulum, re$lasi 

pe$ndidik de$ngan pe$se$rta didik, re$lasi pe$se$rta didik 

de$ngan pe$se$rta didik lainnya, disiplin se$kolah pe$lajar dan 

waktu se$kolah, ke$adaan ge$dung, me$tode$ be$lajar, dan 

tugas rumah. 

c) Faktor Masyarakat  

Masyarakat se$cara tidak langsung me$mpe$ngaruhi 

hasil be$lajar pe$se$rta didik, hal ini dapat dilihat dari 

ke$giatan pe$se$rta didik di dalam masyarakat, dan 

pe$ngaruh dari te$man pe$rgaulan. 
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4. Pe$mbe$lajaran mate$matika 

        Me$nurut E$nge$l, (2020), pe$mbe$lajaran mate$matika adalah prose$s 

pe$mbe$rian pe$ngalaman be$lajar ke$pada siswa me$lalui se$rangkaian 

ke$giatan te$re$ncana se$hingga siswa me$mpe$role$h kompe$te$nsi te$ntang 

bahan mate$matika yang dipe$lajari. Pe$mbe$lajaran mate$matika adalah 

be$lajar te$ntang konse$p dan struktur mate$matika yang te$rdapat dalam 

mate$ri yang dipe$lajari se$rta me$ncari hubungan antara konse$p dan 

struktur mate$matika di dalamnya. Pe$mbe$lajaran mate$matika se$bagai 

prose$s pe$mbe$lajaran yang me$libatkan siswa se$cara aktif 

me$ngkonstruksi pe$nge$tahuan mate$matika. Be$lajar mate$matika 

be$rarti be$lajar te$ntang konse$p-konse$p dan struktur- skruktur yang 

te$rdapat dalam bahasan yang dipe$lajari se$rta me$ncari hubungan- 

hubungan antara konse$p-konse$p dan struktur te$rse$but. 

Me$nurut Trisnani, (2022), pe$mbe$lajaran mate$matika adalah 

prose$s pe$mbe$rian pe$ngalaman be$lajar yang me$libatkan be$be$rapa 

pihak untuk me$mpe$role$h ke$mampuan baru de$ngan me$manfaatkan 

be$rbagai sumbe$r be$lajar agar me$ncapai kompe$te$nsi mate$matika 

yang te$lah dite$tapkan. Pe$mbe$lajaran mate$matika di pe$rse$kolahan 

tidak bisa le$pas dari sifat obje$k mate$matika yang abstrak se$rta 

tinjauan ke$mampuan kognitif pe$se$rta didik.  
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a. Tujuan Pe$mbe$lajaran Mate$matika 

Pe$ntingnya pe$lajaran mate$matika tidak le$pas dari pe$ran 

mate$matika dalam se$gala aspe$k ke$hidupan ole$h kare$na itu 

mate$matika tidak te$rle$pas dari pe$mbe$lajaran. Me$nurut UU 

Nomor 20 Tahun 2003 te$ntang Siste$m Pe$ndidikan Nasional, Bab 

I Ke$te$ntuan Umum Pasal 1 ayat 20 (dise$butkan Pe$mbe$lajaran, 

bukan Be$lajar). Pe$mbe$lajaran adalah prose$s inte$raksi pe$se$rta 

didik de$ngan pe$ndidik 36 Siswondo & Agustina Himpunan: 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pe$ndidikan Mate$matika, Juni 2021, 

1(1), 33-40. dan sumbe$r be$lajar pada suatu lingkungan be$lajar 

(UU Nomor 20 Tahun 2003. Pasal 1 ayat 20). Be$lajar 

mate$matika adalah be$lajar konse$p dimulai dari be$nda-be$nda re$al 

kongkrit se$cara intuitif, ke$mudian pada tahap-tahap yang le$bih 

tinggi konse$p itu diajarkan lagi dalam be$ntuk yang le$bih abstrak 

de$ngan me$ngunakan notasi yang le$bih umum dipakai dalam 

mate$matika. Tujuan pe$mbe$lajaran mate$matika di se$kolah adalah 

agar pe$se$rta didik me$miliki ke$mampuan; (1) me$nggunakan 

pe$nalaran pada pola dan sifat, me$lakukan manipulasi 

mate$matika dalam me$mbuat ge$ne$ralisasi, me$nyusun bukti, atau 

me$nje$laskan gagasan dan pe$rnyataan mate$matika, (2) 

me$me$cahkan masalah yang me$liputi ke$mampuan me$mahami 

masalah, me$rancang mode$l mate$matika, me$nye$le$saikan mode$l 

dan me$nafsirkan solusi yang dipe$role$h, (3) me$ngomunikasikan 
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gagasan de$ngan simbol, tabe$l, diagram, atau me$dia lain untuk 

me$mpe$rje$las ke$adaan atau masalah, (4) me$miliki sikap 

me$nghargai ke$gunaan mate$matika dalam ke$hidupan, yaitu 

me$miliki rasa ingin tahu, pe$rhatian, dan minat dalam 

me$mpe$lajari mate$matika, se$rta sikap ule$t dan pe$rcaya diri dalam 

pe$me$cahan masalah (Siswondo & Agustina, 2021). 

b. Pe$mbe$lajaran Mate$matika di Se$kolah Dasar 

pe$mbe$lajaran pada hakikatnya tidak hanya se$ke$dar 

me$nyampaikan pe$san pe$mbe$lajaran ke$pada pe$se$rta didik, akan 

te$tapi me$rupakan aktivitas profe$sional yang me$nuntut guru 

untuk dapat me$nggunakan ke$te$rampilan dasar me$ngajar se$cara 

te$rpadu, se$rta me$nciptakan siste$m lingkungan yang 

me$mungkinkan pe$se$rta didik dapat be$lajar se$cara e$fe$ktif dan 

e$fisie$n. Pe$mbe$lajaran mate$matika yang baik me$nuntut 

pe$nggunaan me$tode$ ataupun mode$l pe$mbe$lajaran yang 

be$rvariasi. Hal ini masuk akal kare$na suatu topik mate$matika 

kadang-kadang dapat diajarkan se$cara le$bih baik hanya de$ngan 

me$nggunakan me$tode$ te$rte$ntu. Se$lain itu jika guru mate$matika 

hanya de$ngan me$nggunakan satu je$nis me$tode$ me$ngajar, maka 

akan dimungkinkan para siswa me$njadi le$bih ce$pat bosan atau 

je$mu te$rhadap mate$ri yang disampaikan. Mate$matika juga 

me$rupakan mata pe$lajaran yang pe$nting untuk diajarkan di SD 

kare$na mate$matika sangat be$rguna dalam ke$hidupan se$hari-hari 



32 
 

 
 

pe$se$rta didik dan dipe$rlukan se$bagai dasar untuk me$mpe$lajari 

mate$matika lanjut dan mata pe$lajaran lain (Pe$briana, 2020). 

c. Mate$ri Pe$mbe$lajaran Sudut 

Me$nurut Al-Fa’izah e$t al., (2021), sudut adalah gabungan 

dua sinar dan ke$dua titik pangkalnya be$rhimpit. Titik pangkal 

yang be$rhimpit dise$but titik sudut, se$dangkan sinarnya dise$but 

kaki sudut.  

 

Gambar 2.5 Sudut dan komponennya 

 Suatu sudut dibe$ri nama de$ngan me$nggunakan huruf 

kapital. Pada gambar 2.5, dise$but sudut ABC atau sudut CBA. 

Titik sudut se$lalu ditulis di te$ngah. Sudut me$miliki ukuran 

biasanya be$rupa de$rajat (°). Alat me$nghitung sudut dinamakan 

busur de$rajat. Busur de$rajat biasanya be$rupa dae$rah se$te$ngah 

lingkaran dan te$lah dibagi me$njadi 180 bagian yang sama be$sar. 
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Gambar 2.6 Busur derajat 

Ada tiga je$nis sudut yaitu sudut siku-siku, sudut lancip, 

sudut tumpul (dalam BSE$). Sudut siku-siku adalah sudut yang 

ukurannya 90°. Kaki-kaki suatu sudut siku-siku saling te$gak 

lurus. Sudut lancip adalah sudut yang be$rukuran kurang dari 

90°. Sudut tumpul adalah sudut yang be$rukuran le$bih dari 90° 

te$tapi kurang dari 180°. Pada gambar 2.7 be$rturut-turut adalah 

gambar sudut siku-siku, sudut lancip, dan sudut tumpul. 

     

Sudut siku-siku   Sudut lancip   Sudut tumpul 

Gambar 2.7 Macam-macam sudut 

B. Kajian Penilitian yang Relevan 

1. Pe$ne$litian ini juga se$jalan de$ngan Arina e$t al., (2020) yaitu be$rjudul 

“Me$dia Pe$mbe$lajaran Wordwall Untuk Me$ningkatkan Hasil Be$lajar 

Mate$matika Siswa Ke$las IV” dimana be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 

yang te$lah pe$ne$liti lakukan te$ntang e$fe$ktivitas me$dia pe$mbe$lajaran 

Wordwall untuk me$ningkatkan hasil be$lajar mate$matika siswa ke$las 
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IV dapat diambil ke$simpulan bahwa pe$laksanaan pe$mbe$lajaran 

me$nggunakan me$dia Wordwall dalam prose$s pe$mbe$lajaran ke$las 

e$skpe$rime$n pada ke$las IV UPTD SDN 175 Kawarasan Kabupate$n 

Luwu Timur be$rlangsung de$ngan sangat e$fe$ktif. Pe$ningkatan hasil 

be$lajar mate$matika siswa ke$lompok e$kspe$rime$n pada ke$las IV UPTD 

SDN 175 Kawarasan Kabupate$n Luwu Timur le$bih tinggi jika 

dibandingkan de$ngan hasil be$lajar mate$matika siswa ke$lompok 

kontrol. Hal ini dibuktikan de$ngan ke$lompok e$kspe$rime$n le$bih 

banyak me$nunjukkan jumlah siswa pada kate$gori baik bahkan sangat 

baik dibandingkan de$ngan jumlah siswa pada ke$lompok kontrol. 

Me$dia Wordwall sangat e$fe$ktif me$ningkatkan hasil be$lajar 

mate$matika siswa pada ke$las IV UPTD SDN 175 Kawarasan 

Kabupate$n Luwu Timur. Hal ini dibuktikan de$ngan uji N-Gain yang 

me$nunjukkan bahwa pe$ningkatan hasil be$lajar mate$matika siswa pada 

ke$lompok e$kspe$rime$n de$ngan me$nggunakan me$dia wordwall le$bih 

baik dibandingkan de$ngan ke$lompok kontrol de$ngan me$nggunakan 

me$dia gambar.  

Pe$ne$litian yang re$le$van yang te$lah dipaparkan te$rdapat ke$samaan 

pada pe$nggunaan variabe$l be$bas/inde$pe$nde$nt yaitu me$dia 

pe$mbe$lajaran wordwall, dan variabe$l de$pe$nde$n yaitu hasil be$lajar, 

namun te$rdapat pula pe$rbe$daannya yakni pada lokasi pe$ne$litian. 

2. Pe$ne$litian ini juga se$jalan de$ngan Kamswara e$t al., (2024),yaitu 

be$rjudul “Pe$ningkatan Minat Be$lajar Siswa Me$lalui Me$dia 
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Pe$mbe$lajaran Wordwall pada Pe$lajaran Mate$matika Mate$ri Pe$cahan 

Ke$las II SDN 02 Tawangre$jo Madiun Tahun Ajaran 

2023/2024”.Dimana Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK) ini dilakukan 

de$ngan tujuan untuk me$nge$tahui se$jauh mana pe$nggunaan me$dia 

pe$mbe$lajaran wordwall dapat me$ningkatkan minat be$lajar siswa pada 

mate$ri pe$cahan dalam pe$lajaran Mate$matika di ke$las II SDN 02 

Tawangre$jo Madiun. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngukur 

e$fe$ktivitas wordwall se$bagai alat bantu dalam prose$s pe$mbe$lajaran, 

khususnya dalam me$motivasi siswa agar le$bih te$rtarik dan te$rlibat 

se$cara aktif dalam me$mahami konse$p pe$cahan, se$hingga diharapkan 

dapat me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik. Be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian yang didapat Pada tahap prasiklus, minat be$lajar siswa 

be$rada pada kate$gori re$ndah de$ngan pe$rse$ntase$ 67%. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa se$be$lum inte$rve$nsi de$ngan wordwall, minat 

be$lajar siswa te$rhadap mate$ri pe$cahan dalam pe$lajaran Mate$matika 

masih kurang optimal. Namun, se$te$lah pe$ne$rapan wordwall pada 

siklus I, te$rjadi pe$ningkatan minat be$lajar siswa me$njadi 77%, yang 

masuk dalam kate$gori cukup. Pe$ningkatan ini me$nunjukkan bahwa 

pe$nggunaan me$dia inte$raktif se$pe$rti wordwall mulai me$narik 

pe$rhatian siswa dan me$ningkatkan ke$te$rtarikan me$re$ka te$rhadap 

mate$ri yang diajarkan. 

Pe$ne$litian yang re$le$van yang te$lah dipaparkan te$rdapat ke$samaan 

pada pe$nggunaan variabe$l be$bas/inde$pe$nde$nt yaitu me$dia 
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pe$mbe$lajaran wordwall, dan variabe$l de$pe$nde$n yaitu hasil be$lajar, 

namun te$rdapat pula pe$rbe$daannya yakni pada lokasi pe$ne$litian. 

3. Pe$ne$litian ini juga se$jalan de$ngan Tanjung e$t al., (2024),yaitu be$rjudul 

“Pe$ningkatan Hasil Be$lajar Siswa me$lalui Wordwall pada Mate$ri 

Pe$cahan Campuran”.Dimana tujuan pada pe$ne$litian ini adalah untuk 

me$nganalisis pe$ngaruh dari me$dia be$lajar IT “wordwall” dalam 

pe$ningkatan hasil be$lajar pe$se$rta didik ke$las 5 SDN Pe$sawahan pada 

mata pe$lajaran Mate$matika de$ngan mate$ri pe$mbe$lajaran pe$cahan 

campuran. Informasi yang dikumpulkan ole$h pe$ne$liti adalah skor dan 

hasil be$lajar postte$st se$rta pre$te$st dari yang te$lah dibe$rikan ole$h 

pe$ne$liti. Pre$te$st dibe$rikan untuk me$ngukur ke$mampuan awal siswa 

se$be$lum dibe$rikan inte$rve$nsi. Postte$st digunakan untuk me$nge$valuasi 

pe$ngaruh inte$rve$nsi te$rhadap hasil be$lajar siswa. Pe$ne$litian ini juga 

me$ndapatkan hasil pe$ne$litian Dari total 20 siswa ke$las V di SDN 

Pe$sawahan, se$banyak 9 siswa atau 45% be$rhasil me$ncapai atau 

me$lampaui Krite$ria Ke$tuntasan Minimum (KKM) yang dite$tapkan. Di 

sisi lain, 11 siswa lainnya, atau se$kitar 55%, me$mpe$role$h nilai di 

bawah KKM. Saat me$masuki siklus ke$dua pe$ne$litian tindakan ke$las, 

data me$nunjukkan bahwa dari jumlah yang sama, 6 siswa dari 20 

siswa yang te$rlibat tidak me$ncapai krite$ria ke$tuntasan, se$me$ntara 14 

siswa lainnya dapat dianggap be$rhasil me$me$nuhi atau me$lampaui 

standar yang dite$tapkan. Hasil yang me$narik dari pe$ne$litian ini adalah 

bahwa siswa yang dibantu de$ngan me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis IT, 
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khususnya me$nggunakan aplikasi "Wordwall", me$nunjukkan 

pe$ningkatan yang signifikan dalam hasil be$lajar me$re$ka. 

Imple$me$ntasi te$knologi dalam pe$mbe$lajaran me$mbe$rikan dorongan 

positif bagi pe$mahaman dan pe$ncapaian siswa dalam mata pe$lajaran 

Mate$matika, te$rutama dalam me$mahami konse$p-konse$p se$pe$rti 

pe$cahan campuran. 

C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ke$rangka pikir pada pe$ne$litian ini me$nggunakan me$dia wordwall di 

mana me$dia te$rse$but digunakan untuk me$lakukan pe$rubahan pada pola 

be$lajar siswa se$te$lah me$ngalami aktivitas be$lajar de$ngan me$nggunakan 

me$dia wordwall yang akan dinilai de$ngan krite$ria skor mulai dari sangat 

kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Di mana pe$ne$litian ini 

dilakukan me$nggunakan siklus yang be$risikan (pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, obse$rvasi dan re$fle$ksi) di mana jika siklus 1 be$lum be$rhasil 

Gambar 2.8 Kerangka pikir 

Media 

Media yang digunakan pada 

penelitian ini berupa Wordwall 

 

Hasil belajar  

Yaitu perubahan perilaku yang 

diperoleh pembelajar setelah 

mengalami aktivitas belajar 

 

Siklus  

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Observasi 

4. Refleksi 
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maka akan dilakukan siklus 2 de$ngan me$tode$ yang sama,  be$gitupun 

se$te$rusnya untuk me$ncapai tujuan hasil be$lajar yang baik. 

D. Hipotesis Tindakan 

Dalam pe$nilitian ini diharapkan dapat te$rjadi pe$ningkatan hasil 

be$lajar mate$matika siswa se$te$lah dite$rapkan pe$nggunaan me$dia wordwall 

pada mata pe$lajaran mate$matika ke$las VB SDN 005 Samarinda Ulu. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penilitian Tindakan 

  De$sain pe$ne$litian yang digunakan pada pe$ne$litian ini adalah 

Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK). Arikunto (dalam Susan, 2022) 

me$ngatakan PTK adalah pe$ne$litian tindakan ke$las se$bagai suatu 

pe$ngamatan te$rhadap ke$giatan pe$mbe$lajaran yang dilakukan ole$h guru 

de$ngan tujuan untuk me$mpe$rbaiki suatu praktik pe$mbe$lajaran. Dalam 

konse$p PTK ada be$be$rapa hal pe$nting yang harus dipe$rhatikan. Pe$rtama, 

PTK adalah prose$s, artinya PTK adalah rangkaian ke$giatan dari mulai 

me$nyadari masalah hingga me$lakukan tindakan untuk me$me$cahkan 

masalah te$rse$but se$rta me$lakukan re$fle$ksi te$rhadap tindakan yang sudah 

dilakukan. Ke$dua, masalah yang dite$liti adalah masalah yang be$rkaitan 

de$ngan prose$s pe$mbe$lajaran di ke$las. Ke$tiga, PTK dimulai dan diakhiri 

de$ngan ke$giatan re$fle$ksi diri. Ke$e$mpat, PTK me$rupakan se$buah tindakan 

untuk me$mpe$rbaiki masalah yang ada di ke$las. Ke$lima, PTK dilakukan 

saat prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung se$hingga tidak me$ngganggu 

pe$mbe$lajaran yang sudah dire$ncanakan. 

Me$nurut Arikunto, mode$l atau de$sain pe$ne$litian tindakan ke$las 

Ke$mmis dan Mc Taggart banyak digunakan kare$na cukup se$de$rhana 

se$hingga mudah untuk dipahami. Dalam siklus te$rdiri dari 4 kompone$n, 

yaitu: 
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1. Pe$re$ncanaan, me$nge$mbangkan re$ncana tindakan yang se$cara 

me$ndalam untuk me$ningkatkan masalah yang te$rjadi  

2. Pe$laksanaan, me$lakukan tindakan se$suai pe$re$ncanaan yang sudah 

dibuat se$be$lumnya  

3. Obse$rvasi, me$ngamati hasil atau dampak yang te$rjadi di ke$las se$te$lah 

dibe$ri tindakan  

4. Re$fle$ksi, me$nganalisis hasil yang sudah dicatat dalam obse$rvasi. 

Tujuannya adalah untuk me$mpe$rbaiki dan me$ningkatkan kine$rja 

me$ngajar guru se$rta prose$s dan hasil be$lajar siswa atau me$tode$ dan te$knik 

pe$mbe$lajaran, se$rta me$nilai hasil be$lajar dan pe$rke$mbangan akade$mik 

siswa di se$kolah. pe$ne$litian yang dilakukan ole$h pe$ne$liti didalam ruang 

ke$las yang te$rinte$grasi de$ngan pe$laksanaan prose$s pe$mbe$lajaran untuk 

me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran pe$se$rta didik di ke$las VB SDN 005 

Samarinda Ulu, khususnya pada me$ningkatkan hasil be$lajar Mate$matika. 

Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK) biasanya te$rdiri dari be$be$rapa siklus 

yang te$rdiri dari pe$re$ncanaan, tindakan, obse$rvasi, dan re$fle$ksi. 

B. Waktu Penilitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan pada se$me$ste$r ge$nap Tahun 

Pe$mbe$lajaran 2024/2025, waktu pe$laksanaan pe$nilitian dilaksanakan 

pada bulan Fe$bruari tahun 2025. 
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C. Deskripsi Tempat Penilitian 

Pe$niltian ini akan dilaksanakan di ke$las VB SDN 005 yang ada di 

jalan Dr. Sutomo No.17 RT 40, Ke$l. Sidodadi, Ke$c. Samarinda Ulu, 

Kota Samarinda, Kalimantan Timur. 

D. Subjek dan Karakteristiknya 

1. Subje$k Pe$ne$litian 

Subje$k dalam pe$ne$litian ini adalah pe$se$rta didik ke$las VB SD 

Ne$ge$ri 005 Samarindah Ulu. Adapun jumlah siswa yang dijadikan 

subje$k dalam pe$ne$litian ini yaitu 26 orang, yang te$rdiri 16 laki-laki 

dan 10 pe$re$mpuan yang aktif pada se$me$ste$r ge$nap tahun 

pe$mbe$lajaran 2024/2025.  

2. Variabe$l Pe$nilitian 

Dalam pe$nilitian ini te$rdapat dua je$nis variabe$l, yaitu variabe$l 

be$bas dan variabe$l te$rikat antara lain : 

a. Variabe$l be$bas 

Dalam pe$nilitian ini variabe$l yang digunakan adalah 

pe$nggunaan me$dia wordwall  

b. Variabe$l te$rikat 

Dalam pe$nilitian ini variabe$l te$rikatnya adalah hasil 

be$lajar mate$matika siswa ke$las VB SDN 005 Samarinda Ulu 
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E. Skenario Tindakan 

   Dalam ske$nario tindakan te$rdapat be$be$rapa tahapan se$pe$rti 

pe$rizinan, prasiklus, siklus I, siklus II dan siklus se$te$rusnya sampai 

pe$ne$litian ini be$rhasil dan dapat me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. 

Be$rikut ini me$rupakan de$skripsi dari be$be$rapa tahapan te$rse$but, antara 

lain: 

1. Pe$rizinan  

      Pe$rizinan adalah tahap paling awal yang pe$ne$liti lakukan saat 

me$lakukan pe$ne$litian, tujuan dari pe$rizinan ini adalah untuk 

me$minta pe$rse$tujuan dari pihak se$kolah se$bagai bukti bahwa pe$ne$liti 

diizinkan/dise$tujui me$lakukan pe$ne$litian di se$kolah te$rse$but. 

2. Pra siklus  

Dalam tahap pra siklus, pe$ne$liti me$lakukan dua tahapan,      

yaitu:  

a. Obse$rvasi  

       Pada tahap ini, pe$ne$liti me$ngamati cara pe$laksanaan prose$s 

be$lajar me$ngajar yang dilakukan ole$h guru dalam 

me$nyampaikan mate$ri pada pe$mbe$lajaran Mate$matika se$be$lum 

dilakukannya tindakan. Se$lain itu, pada tahap ini juga dilakukan 

pe$ngamatan te$rhadap aktivitas be$lajar siswa di dalam ke$las pada 

saat pe$mbe$lajaran Mate$matika se$rta me$lakukan wawancara 

de$ngan guru me$nge$nai prose$s pe$mbe$lajaran yang se$lama ini 

sudah dilakukan. Ke$mudian diakhir ke$giatan pada tahap ini 
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pe$ne$liti me$mbagikan soal e$valuasi untuk me$ngukur hasil be$lajar 

siswa se$be$lum me$nggunakan me$dia wordwall. 

b. Re$fle$ksi  

Pada ke$giatan ini, pe$ne$liti me$nganalisis pe$rmasalahan yang 

te$rdapat dalam pe$mbe$lajaran Mate$matika yang sudah 

be$rlangsung, ke$mudian dibicarakan de$ngan guru ke$las untuk 

me$ncari solusi yang te$pat dalam pe$mbe$lajaran Mate$matika 

se$bagai bahan pada tahap siklus. 

3. Siklus   

Ada be$be$rapa tahapan dalam siklus, mulai dari pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, pe$ngamatan dan re$fle$ksi. Be$rikut ini me$rupakan 

pe$nje$lasannya, antara lain:  

a. Pe$re$ncanaan  

Dalam tahap ini, pe$ne$liti me$lakukan pe$re$ncanaan suatu 

ke$giatan pada tahap awal prose$s pe$mbe$lajaran. Dalam tahap ini 

pe$ne$liti me$nyusun bahan-bahan yang dipe$rlukan ke$tika akan 

me$lakukan prose$s pe$mbe$lajaran. Adapun susunan re$ncana yang 

akan dilakukan pe$ne$liti yaitu:  

1) Me$ne$tapkan mate$ri yang akan diajarkan.  

2) Me$nyusun modul ajar 

3) Me$mbuat dan me$mpe$rsiapkan me$dia wordwall dalam 

rangka me$ningkatkan hasil be$lajar. 

4) Me$nyusun soal untuk e$valuasi individu 
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b. Pe$laksanaan  

Ke$giatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

me$laksanakan re$ncana yang sudah disiapkan se$be$lumnya. 

Dalam tahap ini, pe$ne$liti me$laksanakan ke$giatan prose$s be$lajar 

me$ngajar sambil me$ngumpulkan data. 

c. Obse$rvasi  

Pada tahap ini dilakukan obse$rvasi te$rhadap guru dan siswa 

me$nge$nai aktivitas prose$s be$lajar me$ngajar de$ngan 

me$nggunakan me$dia wordwall. Pe$ne$liti be$rpe$ran se$bagai guru 

se$dangkan guru ke$las be$rpe$ran se$bagai pe$ngamat yang akan 

me$ngisi le$mbar obse$rvasi te$rse$but. 

d. Re$fle$ksi  

Pada tahap ini pe$ne$liti be$rsama guru me$ngkaji, me$lihat dan 

me$mpe$rtimbangkan atas hasil atau dampak yang dipe$role$h 

se$lama be$rlangsungnya siklus, ke$mudian me$nge$valuasi 

masalah yang te$rjadi. Apabila hasil yang didapat be$lum 

me$me$nuhui krite$ria ke$be$rhasilan maka akan dilakukan siklus 

se$lanjutnya.  

Dalam pe$ne$litian ini, untuk me$lihat ke$be$rhasilan pada 

siklus 1 akan dilakukan se$banyak 3 kali pe$rte$muan. Apabila 

siklus 1 be$lum te$rcapai maka akan dilakukan siklus 2, 3, dst, 

de$ngan tindakan yang sama mulai dari pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, obse$rvasi, dan re$fle$ksi. 
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Gambar 3. 1 Model PTK Suharsimi Arikunto 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Te$knik yang digunakan untuk me$ngumpulkan data pada pe$ne$litian 

ini adalah obse$rvasi, te$s, dan dokume$ntasi. Ke$tiga te$knik te$rse$but 

diuraikan se$bagai be$rikut: 

a. Obse$rvasi  

        Obse$rvasi adalah ke$giatan me$ngamati se$cara langsung suatu 

obje$k pe$ne$litian, obje$k te$rse$but bisa be$rupa fe$nome$na alam, pe$rilaku, 

tindakan manusia, prose$s ke$rja dan lain se$bagainya. Obse$rvasi 

me$rupakan bagian dalam pe$ngumpulan data. Pada pe$ne$litian kali ini 

pe$ne$liti me$nggunakan je$nis obse$rvasi te$rstruktur. obse$rvasi 

te$rstruktur adalah obse$rvasi yang sudah dirancang de$ngan siste$matis 

me$nge$nai apa saja yang diamati, kapan dan dimana te$mpatnya. 

Obse$rvasi dilakukan saat pra siklus dan siklus, kare$na be$rtujuan 
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untuk me$mpe$role$h data me$nge$nai aktivitas guru dan siswa dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran Mate$matika. 

b. Te$s  

Te$s adalah se$kumpulan pe$rtanyaan atau latihan atau alat yang 

digunakan untuk me$ngukur ke$te$rampilan, pe$nge$tahuan, inte$le$ge$nsi, 

ke$mampuan atau bakat yang dimiliki ole$h individu atau ke$lompok. 

Te$s juga bisa diartikan se$bagai alat pe$nilaian dalam be$ntuk tulisan 

untuk me$ncatat atau me$ngamati pre$stasi siswa yang se$jalan de$ngan 

targe$t pe$ne$litian. Te$s digunakan untuk me$ngukur hasil be$lajar siswa 

te$rutama hasil be$lajar siswa se$cara kognitif yang be$rhubungan 

de$ngan pe$nugasan bahan pe$lajaran yang se$suai de$ngan tujuan 

pe$mbe$lajaran. Dalam pe$ne$litian kali ini pe$ne$liti me$nggunakan te$knik 

te$s e$ssay. 

c. Dokume$ntasi 

Dokume$ntasi me$rupakan pe$le$ngkap dari prose$s obse$rvasi. 

Dokume$ntasi dipe$rlukan untuk me$mpe$rkuat data yang diambil ole$h 

pe$ne$liti saat me$lakukan pe$ne$litian. Dokume$ntasi yang digunakan 

yaitu daftar hadir pe$se$rta didik, foto ke$giatan pe$mbe$lajaran, le$mbar 

obse$rvasi pe$se$rta didik, dan le$mbar pe$nilaian, se$rta dokume$n 

tambahan lainnya. 

Instrume$n pe$ngumpulan data te$rdapat be$rupa le$mbar obse$rvas, soal 

te$s mate$matika, le$mbar e$valuasi, dan dokume$ntasi pe$mbe$lajaran. 

Instrume$n ini me$nggunakan te$s se$bagai alat ukur, te$s ini dilakukan untuk 
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me$nilai hasil dari pe$ningkatan hasil be$lajar mate$matika siswa. Instrume$n 

yang dilakukan adalah te$s de$ngan me$ncakup indikator-indikator untuk 

me$ningkatkan hasil be$lajar mate$matika. 

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Pe$laksanaan pe$ne$litian ini dikatakan be$rhasil apabila para pe$se$rta 

didik me$mpe$role$h nilai  ≥ 75 se$banyak 80% siswa. Dalam pe$ne$litian ini, 

pe$ne$litin me$njadikan krite$ria ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran te$rse$but me$njadi 

acuan dalam me$ngukur hasil tindakan. Krite$ria ke$te$rcapaian tujuan 

pe$mbe$lajaran (KKTP) di SDN 005 Samarinda Ulu yaitu 75. 

H. Teknik Analisis Data 

Me$nurut Me$ytawati, (2023) analisis data adalah se$buah cara yang 

dapat dilakukan pe$ne$liti guna me$rangkum data yang te$lah dikumpulkan 

se$cara akurat. Analisis data me$rupakan bagian te$rpe$nting pada pe$ne$litian. 

Analisis data adalah tahapan dimana se$orang pe$ne$liti me$lakukan analisa 

data yang sudah didapatkan dalam pe$ngumpulan data, me$lalui pe$ne$litian 

yang dilakukan. Analisis data pada Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK) 

te$rdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Pada data kuantitatif dalam 

PTK, digunakan untuk me$ne$ntukan pe$ningkatan hasil be$lajar siswa 

se$bagai pe$ngaruh dari tindakan yang te$lah dilaksanakan guru .Data 

kuantitatif pada pe$ne$litian ini dipe$role$h dari te$s hasil be$lajar kognitif 

siswa yaitu me$njawab soal te$s yang sudah dise$diakan. Se$dangkan data 
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dari hasil obse$rvasi te$rmasuk pada data kualitatif. Ke$giatan analisis data 

yang digunakan pada pe$ne$litian ini antara lain: 

1. Analisis data kualitatif  

       Analisis data kualitatif dianalisis se$cara de$skriptif dan data 

yang dianalisis dipe$role$h dari hasil obse$rvasi. Pe$ne$liti me$lakukan 

obse$rvasi pada ke$giatan atau aktivitas guru dan siswa se$lama 

pe$mbe$lajaran me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran wordwall 

be$rlangsung. Analisis data kuanlitatif te$rdapat be$be$rapa yaitu : 

a. Re$duksi Data 

Me$re$duksi data be$rarti me$rangkum, me$milih hal-hal yang 

pokok, me$mfokuskan pada hal-hal yang pe$nting, dicari te$ma 

dan polanya dan me$mbuang yang tidak pe$rlu. De$ngan 

de$mikian data yang te$lah dire$duksi akan me$mbe$rikan 

gambaran yang le$bih je$las, dan me$mpe$rmudah pe$ne$liti untuk 

me$lakukan pe$ngumpulan data se$lanjutnya, dan me$ncarinya 

bila dipe$rlukan. 

b. Pe$nyajian Data 

Se$te$lah data dire$duksi, maka langkah se$lanjutnya adalah 

me$ndisplaykan data. Me$lalui pe$nyajian data te$rse$but, maka 

data te$rorganisasikan, te$rsususn dalam pola hubungan, 

se$hingga akan se$makin mudah dipahami. 
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c. Pe$narikan ke$simpulan 

Pe$narikan ke$simpulan, yaitu me$mbe$rikan ke$simpulan 

te$rhadap hasil pe$nafsiran dan e$valuasi. Pe$narikan ke$simpulan 

me$rupakan pe$ngungkapan akhir dari hasil tindakan 

be$rdasarkan data yang te$lah disajikan. 

2. Analisis data kuantitatif  

       Dikumpulkan pe$ne$liti dari hasil te$s yang dilakukan siswa 

se$be$lum tindakan dan dise$tiap akhir siklus. Pada prose$s analisis data 

kuantitatif dilakukan de$ngan me$nganalisis data ke$mampuan hasil 

be$lajar kognitif siswa dari hasil e$valuasi yang te$lah dilakukan pada 

se$tiap tindakan. Analisis data kuantitatif te$rdapat be$be$rapa yaitu : 

a. Pe$rhitungan rata-rata  

 Dalam me$mpe$role$h rata-rata dapat me$njumlahkan skor 

ke$mudian dibagi de$ngan banyaknya siswa se$hingga me$mpe$role$h 

nilai rata-rata siswa de$ngan me$nggunakan rumus :  

𝑥̃ = 
∑x 

∑n
 

Ke$te$rangan :  

𝑥̃   = Rata-rata (me$an)  

∑𝑥   = Jumlah se$luruh skor 

∑𝑛   = Jumlah se$luruh siswa 
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b. Data hasil be$lajar  

dipe$role$h me$lalui te$s akhir yang te$lah dilaksanakan. Analisis 

data ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat 

pe$ningkatan pe$rse$ntase$ hasil be$lajar siswa de$ngan pe$nggunaan 

me$dia wordwall. Pe$ngukuran dilakukan be$rdasarkan hasil te$s, 

de$ngan nilai Krite$ria Ke$te$rcapian Tujuan Pe$mbe$lajaran (KKTP) 

mata pe$lajaran mate$matika di SDN 005 Samarinda Ulu 

dite$tapkan se$be$sar 75 de$ngan ke$tuntasan se$bagai be$rikut:  

a. Siswa yang me$mpe$role$h skor 0 – 69 = Tidak Tuntas 

b. Siswa yang me$mpe$role$h skor 75 – 100 = Tuntas  

Pe$ne$liti me$nggunakan te$knik analisis de$skriptif untuk 

me$nge$valuasi ke$tuntasan pe$mbe$lajaran, de$ngan me$nggunakan 

rumus be$rikut:  

P =  
F 

N
 x 100% 

Ke$te$rangan:  

P   = Angka pe$rse$ntase$ ke$tuntasan be$lajar siswa  

F   = Jumlah siswa yang tuntas  

N   = Jumlah siswa ke$se$luruhan  

100%  = Nilai te$tap 

 

c. Pre$se$ntase$  

Pre$se$ntase$ digunakan dalam me$nggambarkan pe$ningkatan 

dari hasil be$lajar siswa dise$tiap siklusnya.  
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P = 
𝑓

𝑛
 x 100% 

Ke$te$rangan :  

P   = Pre$se$ntase$ pe$ningkatan  

ƒ   = Fre$kue$nsi siswa yang tuntas  

ո   = Banyak siswa 

100%  = Nilai te$tap 

 

 

Perolehan Persentase Keterangan  

0-34% Sangat Kurang 

35-69% Kurang 

70-74% Cukup  

75-84% Baik 

85-100% Sangat Baik 
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BAB IV 

HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Sekolah 

SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu me$rupakan salah satu Se$kolah Formal 

Ne$ge$ri yang be$rada di Samarinda bagian Ulu Kalimantan Timur, 

te$patnya be$ralamat di Jalan Dr Sutomo No.17. Ke$lurahan Sidodadi, 

Ke$camatan Samarinda Ulu, kabupate$n / Kota Samarinda, Provinsi 

Kalimantan Timur. 

1. Biodata Sekolah  

a. Nama Se$kolah  : SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu 

b. N.P.S.N    : 30401343 

c. Je$njang  Pe$ndidikan  : SD 

d. Status Se$kolah   : Ne$ge$ri  

e. Alamat Se$kolah  : Jln. Dr Sutomo No.17. Sidodadi 

1) RT / RW   : 40 

2) kode$ Pos  : 75123 

3) Ke$lurahan   : Sidodadi  

4) Ke$camatan   : Samarinda Ulu  

5) kabupate$n / Kota  : Samarinda  

6) Provinsi   : Kalimantan Timur  

7) Ne$gara   : Indone$sia  

8) Posisi Ge$ografis : -0.4785 

     : 117.1466 
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f. Akre$ditasi   : A ( Te$rbaik ) 

2. Data Pelengkap  

a. SK Pe$ndirian Se$kolah  : - 

b. Tanggal SK Pe$ndirian  :1910-01-01 

c. Status Ke$pe$milikan  : Pe$me$rintah Dae$rah 

d. SK Izin Ope$rasional  : - 

e. Tgl SK Izin Ope$rasional  : 1910-01-01 

f. Ke$butuhan Khusus Dilayani : Tidak ada 

g. Nomor Re$ke$ning   : 1051400778 

h. Nama Bank    : BPD Kaltim Tara 

i. Cabang KCP/Unit    :BPD Kalimantan timur dan 

kalimantara utara 

j. Re$ke$ning Atas Nama  :SDN005SAMARINDAULU 

k. MBS    : Ya 

l. Luas Tanah Milik (m2)  : 1440 m2 

m. Luas Tanah Bukan Milik (m2) : - 

n. Nama Wajib Pajak   : SDN 005 Samarinda Ulu 

o. NPWP    : 002755718722000 

3. Kontak Sekolah  

a. Nomor Te$le$pon  : 05414122445 

b. Nomor Fax   : - 

c. E$mail   : samarindaulusdn005@gmail.com 

d. We$bsite$   : - 

mailto:samarindaulusdn005@gmail.com
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4. Data Periodek  

a. Waktu Pe$nye$le$nggaraan : Double$ Shift / 6 Hari 

b. Be$rse$dia Me$rima Bos : Ya 

c. Se$rtifikat ISO  : Be$lum Be$rse$tifikat 

d. Sumbe$r Listrik  : PLN 

e. Daya Listrik (watt)  : 5.500 watt 

f. Akse$s Inte$rne$t  : 100mb 

g. Akse$s Inte$rne$t Alte$rnatif : Tidak ada 

5. Visi Dan Misi Sekolah 

a. Visi Se$kolah  

1) Me$nguasai ke$mampuan dasar dalam me$mbe$ntuk ge$ne$rasi 

yang ce$rdas, te$rampil, mandiri, dan be$rtangguang jawab 

be$rdasarkan iman dan takwa se$rta pe$duli te$rhadap 

lingkungan. 

2) Te$rciptanya se$kolah – se$kolah be$rwawasan lingkungan 

dalam pre$stasi, be$rkarakte$r pada budaya yang be$rlandaskan 

IPTE$K dan IMTAQ. 

b. Misi Se$kolah  

1) Me$nanamkan dasar – dasar budi pe$ke$rti dan be$rakhlak 

mulia. 

2) Me$numbuhkan dasar – dasar mahir me$mbaca dan me$nulis 

(calistung). 
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3) Me$ndorong siswa se$cara optimal untuk me$nge$nal pote$nsi 

diri se$hingga dapat dike$mbangkan. 

4) Me$numbuh ke$mbangkan se$rta me$le$starikan budaya lokal. 

5) Me$nanamkan pe$nghayatan te$rhadap ajaran agama yang 

dianut se$bagai landasan dalm be$rgaul. 

6) Me$laksanakan pe$mbe$lajaran dan pe$mbinaan se$cara e$fisie$n 

dan optimal. 

7) Se$kolah be$rwawasan lingkungan. 

8) Me$numbuhkan sikap be$rbudaya be$rsih, se$hat, dan cinta 

te$rhadap lingkungan. 

B. Hasil Penelitian  

 Pe$ne$litian ini dilaksanakan di Se$kolah Dasar Ne$ge$ri 005 Samarinda 

Ulu Tahun Pe$mbe$lajaran 2024/2025. Pe$se$rta didik yang dike$nakan 

tindakan adalah pe$se$rta didik ke$las VB yang be$rjumlah 26 pe$se$rta didik, 

mate$ri yang diajarkan adalah mate$matika te$ntang sudut de$ngan 

me$nggunakan me$dia wordwall. Pe$ne$liti disini be$rtindak se$bagai pe$ngajar 

dimana pe$ne$liti me$laksanakan ke$giatan pe$mbe$lajaran yang te$lah 

dire$ncanakan se$be$lumnya. Be$rikut hasil pada pe$ne$litian ini dalam be$ntuk 

grafik dibawah ini: 
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Belajar 

Be$rdasarkan grafik pe$ningkatan nilai mate$matika pe$se$rta didik di atas, 

pada siklus I pe$ningkatan nilai mate$matika pe$se$rta didik me$mbaik 

daripada hasil pra siklus namun masih be$lum me$ncapai pe$rse$ntase$ 

ke$tuntasan, yang mana nilai rata-rata pe$se$rta didik yang didapat adalah 74 

dan rata-rata pe$ncapain ke$tuntasan KKTP yaitu 65%, se$banyak 17 pe$se$rta 

didik me$ncapai KKTP se$dangkan 9 lainnya be$lum me$ncapai KKTP. Pada 

siklus II pe$ningkatan nilai mate$matika pe$se$rta didik se$makin baik dari 

pada siklus I dimana nilai rata-rata pe$se$rta didik yang di pe$role$h adalah 

84 de$ngan rata-rata pe$ncapaian ke$tuntasan KKTP  yaitu 85%, se$banyak 

22 pe$se$rta didik me$ncapai KKTP se$dangkan 4 lainnya be$lum me$ncapai 

KKTP. Pe$ne$litian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang mana se$tiap 

siklus te$rdiri dari tiga pe$rte$muan. 
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1. Hasil pe$nilitian siklus I 

a. Pe$re$ncanaan siklus I 

 Pe$re$ncanaan yang dilakukan pe$ne$liti adalah me$nyiapkan 

modul ajar, me$nyiapakan le$mbar pe$nilaian obe$rvasi guru dan 

pe$se$rta didik, me$nyiapkan mate$ri yang akan diajarkan, 

me$nyiapkan soal untuk te$s dan me$nyiapkan me$dia wordwall. 

b. Pe$laksanaan siklus I 

 Pe$ne$liti yang be$rtindak se$bagai guru me$laksanakan ke$giatan 

pe$mbe$lajaran se$suai de$ngan mate$ri ajar yang te$lah disiapkan 

se$be$lumnya. Adapun pe$laksanaan ke$giatan pe$mbe$lajaran se$bagai 

be$rikut. 

1) Pe$rte$muan 1 siklus I 

        Pe$rte$muan pe$rtama siklus I dilaksanakan pada hari 

se$nin, 17 fe$bruari 2025. Pada ke$giatan awal yang dilakukan 

pe$ne$liti adalah pe$ne$liti me$nyiapkan ke$las dan me$nyampaikan 

tujuan pe$mbe$lajaran. Lalu pada ke$giatan inti pe$ne$liti 

me$mbe$rikan mate$ri te$ntang pe$nge$rtian sudut dan je$nis-je$nis 

sudut, pe$ne$liti juga me$nje$laskan te$ntang cara pe$nggunaan 

me$dia wordwall dan me$mbe$ntuk pe$se$rta didik ke$ dalam 

be$be$rapa ke$lompok yang ke$mudian pe$se$rta didik 

me$mpe$rhatikan pe$ne$liti dalam me$nggunakan me$dia 

wordwall, se$lanjutnya pe$ne$liti me$mbe$rikan ke$se$mpatan 

ke$pada pe$se$rta didik untuk me$nggunakan me$dia wordwall. 
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Untuk ke$giatan akhir pe$ne$liti me$mbe$rikan tugas di rumah 

untuk me$nghafal je$nis-je$nis sudut dan me$mpe$rsiapkan 

ke$lompoknya untuk be$rmain game$ sambil be$lajar de$ngan 

me$nggunakan me$dia wordwall dipe$rte$muan ke$tiga. 

2) Pe$rte$muan 2 siklus I 

Pe$rte$muan ke$dua siklus I dilaksanakan pada hari se$lasa, 

18 fe$bruari 2025. Pada ke$giatan awal yang dilakukan pe$ne$liti 

adalah pe$ne$liti me$nyiapkan ke$las, pe$ne$liti me$nyampaikan 

tujuan pe$mbe$lajaran dan me$lakukan ice$ bre$aking be$rsama 

pe$se$rta didik. Pada ke$giatan inti pe$ne$liti me$nje$laskan lagi 

te$ntang apa itu sudut dan je$nis-je$nis sudut. Pe$ne$liti ke$mudian 

be$rtanya ke$pada pe$se$rta didik me$nge$nai je$nis-je$nis sudut 

yang sudah dihafalkan di rumah, se$te$lah itu pe$ne$liti 

me$mbe$rikan mate$ri ajar baru yaitu cara me$nghitung be$sar 

sudut pada jam dan bangun datar se$gitiga. pe$ne$liti ke$mudian 

me$mbe$rikan contoh ke$pada pe$se$rta didik te$ntang bagaimana 

cara me$nghitung be$sar sudut pada jam dan bangun datar 

se$gitiga, se$te$lah itu pe$ne$liti me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 

pe$se$rta didik untuk maju ke$ de$pan dan me$nge$rjakan soal 

sudut di papan tulis. Diakhir ke$giatan pe$mbe$lajaran pe$ne$liti 

me$nyampaikan untuk be$lajar di rumah  kare$na dipe$rte$muan 

ke$tiga akan dilakukan te$s soal siklus I dan be$rmain game$ 

me$nggunakan me$dia wordwall se$cara be$rke$lompok. 
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3) Pe$rte$muan 3 siklus I 

Pe$rte$muan ke$tiga siklus I dilaksanakan pada hari kamis, 

20 fe$bruari 2025. Pada ke$giatan awal yang dilakukan pe$ne$liti 

adalah pe$ne$liti me$nyiapkan ke$las dan me$nyampaikan tujuan 

pe$mbe$lajaran. Pada ke$giatan inti pe$ne$liti me$mbe$rikan te$s soal 

ke$pada pe$se$rta didik untuk dike$rjakan dan se$te$lah 

me$nge$rjakan soal te$s te$rse$but pe$ne$liti akan me$mbe$rikan game $ 

de$ngan me$nggunakan me$dia wordwall se$cara be$rke$lompok. 

Pe$ne$liti me$minta pe$se$rta didik untuk be$rgabung de$ngan 

ke$lompoknya masing-masing dan me$mpe$rsiapkan 

ke$lompoknya untuk be$rmain me$nggunakan me$dia wordwall. 

Se$te$lah itu pe$ne$liti me$mpe$rsilahkan se$tiap ke$lompok untuk 

be$rmain me$nggunakan me$dia wordwall di de$pan pe$se$rta didik 

lainnya dimana urutan maju dimulai dari ke$lompok 1 dan 

se$te$rusnya hingga ke$lompok te$rakhir. Pada saat pe$nggunaan 

me$dia wordwall be$rlangsung pe$ne$liti me$lakukan obse$rvasi 

te$rhadap pe$se$rta didik pada le$mbar obse$rvasi pe$se$rta didik. 

Pada ke$giatan pe$nutup pe$ne$liti me$minta se$luruh pe$se$rta didik 

ke$mbali ke$te$mpat duduknya masing-masing, ke$mudian 

pe$ne$liti me$mbe$rikan kritikan dan masukan ke$pada pe$se$rta 

didik dan me$mpe$rsilahkan pe$se$rta didik untuk be$rtanya jika 

me$ngalami ke$sulitan dalam pe$nggunaan me$dia wordwall. 

Ke$giatan pe$nutup pe$ne$liti me$ngarahkan pe$se$rta didik untuk 
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me$rapikan alat tulisnya dan te$mpat duduknya untuk 

me$ngakhiri ke$giatan pe$mbe$lajaran mate$matika dan istirahat. 

c. Pe$ngamatan siklus I 

1) Hasil pe$ngamatan guru 

Pada prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung pe$ne$liti 

me$ngalami be$be$rapa masalah maupun ke$kurangan dalam 

pe$nge$ndalian ke$las se$hingga pe$mbe$lajaran tidak e$fe$ktif dan 

masih banyak pe$se$rta didik yang be$rmain-main dan 

me$ngganggu te$mannya saat ke$giatan pe$mbe$lajaran 

be$rlangsung dan saat ke$giatan pe$nggunaan me$dia wordwall 

be$rlangsung, namun ke$giatan pe$mbe$lajaran pada siklus ini 

bole$h dikatakan baik be$rdasarkan hasil dari le$mbar obse$rvasi 

guru yang langsung diobse$rvasi ole$h guru ke$las yang te$rlampir 

pada lampiran.  

2) Hasil pe$ngamatan pe$se$rta didik 

Hasil pe$ngamatan pe$se$rta didik pada siklus ini dianggap 

baik kare$na nilai rata-rata dari pe$se$rta didik me$ningkat dari 

prasiklus, akan te$tapi masih banyak dite$mukan be$be$rapa 

masalah dan ke$kurangan yang dimana ada be$be$rapa pe$se$rta 

didik yang kurang optimal dalam pe$nggunaan me$dia wordwall 

dan kurang dalam me$mpe$rhatikan pe$nje$lasan yang 

disampikan ole$h pe$ne$liti. 
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d. Re$fle$ksi siklus I 

 Se$te$lah me$laksanakan ke$giatan siklus I, pe$ne$liti me$lakukan 

re$fle$ksi yang  akan digunakan se$bagai pe$rtimbangan untuk 

me$lanjutkan ke$ siklus se$lanjutnya. Be$rdasarkan hasil 

pe$ngamatan pe$nggunaan me$dia wordwall pada siklus I yang 

diikuti ole$h 26 pe$se$rta didik, hasil yang dipe$role$h yaitu se$banyak 

17 pe$se$rta didik yang me$ncapai KKTP, se$dangkan 9 pe$se$rta didik 

lainnya be$lum me$ncapai KKTP. Hasil rata-rata pe$ncapaian 

ke$tuntasan pe$se$rta didik dapat dilihat pada lampiran Hasil 

pe$se$rta didik siklus I. Be$rdasarkan hasil re$fle$ksi siklus I pe$ne$liti 

me$ne$mukan be$be$rapa ke$kurangan dan ke$le$bihan yang te$rjadi 

pada siklus I ini yaitu: 

Kekurangan : 

1) Masih ada be$be$rapa siswa yang be$lum me$nge$rti cara 

me$ngitung be$sar sudut pada jam dan bangun datar se$gitiga. 

2) Masih ada be$be$rapa siswa yang be$lum hafal je$nis-je$nis sudut 

dan me$mbe$dakan sudut lancip, sudut siku-siku, sudut tumpul 

dan sudut lurus. 

3) Masih ada be$be$rapa siswa yang be$lum bisa me$nggunakan 

busur de$rajat 

4) Masih ada be$be$rapa siswa yang masih be$lum bisa 

me$nggunakan me$dia wordwall. 
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5) Masih ada pe$se$rta didik yang me$ngganggu te$mannya yang 

se$dang me$nggunakan me$dia wordwall. 

6) Be$rjalan-jalan saat ke$giatan pe$mbe$lajaran be$rlangsung. 

7) Be$rce$rita de$ngan te$man se$be$lahnya se$hingga tidak 

me$mpe$rhatikan te$man atau guru yang be$rbicara di de$pan. 

8) Ada yang be$rke$lahi dan saling me$ngolok-olok. 

9) Pe$se$rta didik yang main-main de$ngan te$man se$ke$lompoknya.  

Kelebihan : 

1) Antusias dalam pe$mbe$lajaran. 

2) me$numbuhkan ke$rjasama antar te$man dan kre$ativitas pe$se$rta 

didik. 

3) pe$se$rta didik te$rmotivasi. 

2. Hasil pe$ne$litian siklus II 

a. Pe$re$ncanaan siklus II 

Pe$re$ncanaan yang dilakukan pe$ne$liti adalah me$nyiapkan 

modul ajar, me$nyiapakan le$mbar pe$nilaian obe$rvasi guru dan 

pe$se$rta didik, me$nyiapkan mate$ri yang akan diajarkan, 

me$nyiapkan soal untuk te$s dan me$nyiapkan me$dia wordwall. 

b. Pe$laksanaan siklus II 

 Pe$ne$liti yang be$rtindak se$bagai guru me$laksanakan ke$giatan 

pe$mbe$lajaran se$suai de$ngan mate$ri ajar yang te$lah disiapkan 

se$be$lumnya. Adapun pe$laksanaan ke$giatan pe$mbe$lajaran se$bagai 

be$rikut. 
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1) Pe$rte$muan 1 siklus II 

Pe$rte$muan pe$rtama siklus II dilaksanakan pada hari 

se$nin, 24 fe$bruari 2025. Pada ke$giatan awal yang dilakukan 

pe$ne$liti adalah pe$ne$liti me$nyiapkan ke$las dan me$nyampaikan 

tujuan pe$mbe$lajaran. Lalu pada ke$giatan inti pe$ne$liti 

me$mbe$rikan mate$ri te$ntang pe$nge$rtian sudut dan je$nis-je$nis 

sudut, pe$ne$liti juga me$nje$laskan te$ntang cara pe$nggunaan alat 

busur de$rajat untuk me$nghitung be$sar sudut dan pe$se$rta didik 

me$mpe$rhatikan pe$ne$liti dalam me$nggunakan busur de$rajat, 

se$lanjutnya pe$ne$liti me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada pe$se$rta 

didik untuk me$ncoba me$nggunakan busur de$rajat. Untuk 

ke$giatan akhir pe$ne$liti me$mbe$rikan tugas di rumah untuk 

me$nghafal je$nis-je$nis sudut dan me$mpe$rsiapkan ke$lompoknya 

untuk be$rmain game$ sambil be$lajar de$ngan me$nggunakan 

me$dia wordwall dipe$rte$muan ke$tiga. 

2) Pe$rte$muan 2 siklus II 

Pe$rte$muan ke$dua siklus II dilaksanakan pada hari se$lasa, 

25 fe$bruari 2025. Pada ke$giatan awal yang dilakukan pe$ne$liti 

adalah pe$ne$liti me$nyiapkan ke$las, pe$ne$liti me$nyampaikan 

tujuan pe$mbe$lajaran dan me$lakukan ice$ bre$aking be$rsama 

pe$se$rta didik, pe$ne$liti me$nje$laskan lagi te$ntang apa itu sudut, 

je$nis-je$nis sudut dan cara pe$nggunaan busur de$rajat. Pe$ne$liti 

ke$mudian be$rtanya ke$pada pe$se$rta didik me$nge$nai je$nis-je$nis 
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sudut yang sudah dihafalkan di rumah, se$te$lah itu pe$ne$liti 

me$mbe$rikan mate$ri ajar yaitu cara me$nghitung be$sar sudut 

pada jam dan bangung datar se$gitiga. pe$ne$liti ke$mudian 

me$mbe$rikan contoh ke$pada pe$se$rta didik te$ntang bagaiamana 

cara me$nghitung be$sar sudut pada jam dan bangun datar 

se$gitiga, se$te$lah itu pe$ne$liti me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 

pe$se$rta didik untuk maju ke$ de$pan dan me$nge$rjakan soal sudut 

di papan tulis, pe$ne$liti juga be$rtanya pe$rbe$daan dari je$nis-je$nis 

sudut se$pe$rti sudut lancip, sudut siku-siku, sudut tumpul dan 

sudut lurus. Diakhir ke$giatan pe$mbe$lajaran pe$ne$liti 

me$nyampaikan untuk be$lajar di rumah  kare$na dipe$rte$muan 

ke$tiga akan dilakukan te$s soal siklus II dan be$rmain game$ 

me$nggunakan me$dia wordwall se$cara be$rke$lompok. 

3) Pe$rte$muan 3 siklus II 

Pe$rte$muan ke$tiga siklus II dilaksanakan pada hari rabu, 

26 fe$bruari 2025. Pada ke$giatan awal yang dilakukan pe$ne$liti 

adalah pe$ne$liti me$nyiapkan ke$las dan me$nyampaikan tujuan 

pe$mbe$lajaran. Pada ke$giatan inti pe$ne$liti me$mbe$rikan soal te$s 

ke$pada pe$se$rta didik untuk dike$rjakan dan se$te$lah 

me$nge$rjakan soal te$s te$rse$but pe$ne$liti akan me$mbe$rikan game$ 

de$ngan me$nggunakan me$dia wordwall se$cara be$rke$lompok. 

Pe$ne$liti me$minta pe$se$rta didik untuk be$rgabung de$ngan 

ke$lompoknya masing-masing dan me$mpe$rsiapkan 
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ke$lompoknya untuk be$rmain me$nggunakan me$dia wordwall. 

Se$te$lah itu pe$ne$liti me$mpe$rsilahkan se$tiap ke$lompok untuk 

be$rmain me$nggunakan me$dia wordwall di de$pan pe$se$rta didik 

lainnya dimana urutan maju dimulai dari ke$lompok 1 dan 

se$te$rusnya hingga ke$lompok te$rakhir. Pada saat pe$nggunaan 

me$dia wordwall be$rlangsung pe$ne$liti me$lakukan obse$rvasi 

te$rhadap pe$se$rta didik pada le$mbar obse$rvasi pe$se$rta didik. 

Pada ke$giatan pe$nutup pe$ne$liti me$minta se$luruh pe$se$rta didik 

ke$mbali ke$te$mpat duduknya masing-masing, ke$mudian 

pe$ne$liti me$mbe$rikan kritikan dan masukan ke$pada pe$se$rta 

didik dan me$mpe$rsilahkan pe$se$rta didik untuk be$rtanya jika 

me$ngalami ke$sulitan dalam pe$nggunaan me$dia wordwall. 

Ke$giatan pe$nutup pe$ne$liti me$mbe$rikan apre$siasi ke$pada se$tiap 

ke$lompok yang sudah me$nggunakan me$dia wordwall dan 

pe$ne$liti me$mbe$rikan hadiah ke$pada ke$lompok yang me$miliki 

point te$rtinggi dalam be$rmain me$nggunakan me$dia wordwall, 

se$lanjutnya pe$ne$liti me$ngarahkan pe$se$rta didik untuk 

me$rapikan alat tulisnya dan te$mpat duduknya untuk 

me$ngakhiri ke$giatan pe$mbe$lajaran mate$matika dan istirahat. 

c. Pe$ngamatan siklus II 

1) Hasil pe$ngamatan guru 

Pada prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung pe$ne$liti 

me$ngalami be$be$rapa pe$ningkatan dalam pe$nge$ndalian ke$las 
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se$hingga pe$mbe$lajaran bisa e$fe$ktif se$hingga pe$se$rta didik yang 

be$rmain-main, me$ngganggu te$mannya saat ke$giatan 

pe$mbe$lajaran be$rlangsung dan saat ke$giatan pe$nggunaan 

me$dia wordwall be$rlangsung sudah dapat ditangani ole$h 

pe$ne$liti, dan pe$ne$liti me$nyampaikan mate$ri sudut yang ada 

pada me$dia wordwall de$ngan suara yang lantang agar para 

pe$se$rta didik dapat me$nyimak dan me$nde$ngar apa yang 

diajarkan ole$h pe$ne$liti se$hingga ke$giatan pe$mbe$lajaran pada 

siklus II ini bole$h dikatakan baik be$rdasarkan hasil dari le$mbar 

obse$rvasi guru yang langsung diobse$rvasi ole$h guru ke$las 

yang te$rlampir pada lampiran. 

2) Hasil pe$ngamatan pe$se$rta didik 

Hasil be$lajar pe$se$rta didik pada siklus II ini Me$ningkat 

dari siklus I. Hal ini dilihat dari rata-rata Krite$ria Ke$te$rcapaian 

Tujuan Pe$mbe$lajaran (KKTP) pe$se$rta didik siklus I 65% dan 

pada siklus II 85%, Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$se$rta didik 

mampu me$mahami pe$mbe$lajaran yang dibe$rikan de$ngan 

sangat baik karna dapat dilihat dari tiap siklusnya te$lah te$rjadi 

pe$ningkatan dalam tiap siklusnya. Me$skipun masih ada 

be$be$rapa pe$se$rta didik yang suka me$ngganggu te$mannya, 

be$rbicara de$ngan te$man dise$be$lahnya, dan ribut saat ke$giatan 

pe$mbe$lajaran be$rlangsung. Dalam me$nggunakan wordwall 

se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran agar te$tap be$rjalan lancar tak 
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le$pas dari pe$ran se$orang pe$ne$liti dalam me$nge$lola ke$las agar 

ke$las be$rjalan kondusif pada saat ke$giatan pe$nggunaan me$dia 

wordwall be$rlangsung. 

a. Re$fle$ksi siklus II 

Se$te$lah me$laksanakan ke$giatan siklus II, pe$ne$liti 

me$lakukan re$fle$ksi. Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan 

pe$nggunaan me$dia wordwall pada siklus II yang diikuti ole$h 26 

pe$se$rta didik, hasil yang dipe$role$h yaitu se$banyak 22 pe$se$rta 

didik yang me$ncapai KKTP, se$dangkan 4 pe$se$rta didik lainnya 

be$lum me$ncapai KKTP. Hasil rata-rata pe$ncapaian ke$tuntasan 

pe$se$rta didik dapat dilihat pada lampiran Hasil pe$se$rta didik 

siklus II.  

Be$rdasarkan hasil re$fle$ksi siklus II pe$ne$liti me$ne$mukan 

be$be$rapa ke$kurangan dan ke$le$bihan yang te$rjadi pada siklus I 

ini yaitu: 

Kekurangan : 

1) Masih ada be$be$rapa siswa yang jalan-jalan saat 

pe$lajaran be$rlangsung. 

2) Ada dua siswa yang be$lum bisa pe$rkalian dan 

pe$mbagian. 

Kelebihan : 

1) Antusias dalam pe$mbe$lajaran. 
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2) me$numbuhkan ke$rjasama antar te$man dan kre$ativitas 

pe$se$rta didik. 

3) pe$se$rta didik te$rmotivasi. 

4) Pe$se$rta duduk sudah bisa me$nghitung be$sar sudut te$tapi ada 

juga yang be$be$rapa siswa yang be$lum te$rlalu paham. 

5) Pe$se$rta didik sudah me$nghafal je$nis-je$nis sudut be$se$rta 

be$sar sudutnya. 

6) Pe$se$rta didik sudah ada be$be$rapa yang tidak be$rce$rita 

de$ngan te$man disampingnya dan me$mpe$rhatikan te$man atau 

guru yang be$rbicara di de$pan. 

7) Pe$se$rta didik le$bih se$rius dalam me$nggunakan me$dia 

wordwall. 

8) Pe$se$rta didik sudah tidak me$nggangu ke$lompok yang 

me$nggunakan me$dia wordwall. 

9) Sudah tidak ada yang be$rke$lahi dan me$ngolok-olok. 

C. Pembahasan  

Dari hasil pe$nilitian didapatkan bahwa siklus I yaitu se$be$sar 65% 

pe$se$rta didik yang sudah tuntas de$ngan nilai rata-rata 74 se$dangkan 

se$bagian be$lum tuntas hal ini dise$babkan ole$h be$be$rapa ke$kurangan yang 

dicatat ole$h pe$ne$liti pada le$mbar obse$rvasi yaitu masih ada yang be$lum 

bisa me$nghitung be$sar sudut dan me$nggunakan busur de$rajat, pe$se$rta 

didik be$lum me$nghafal je$ni-je$nis sudut, masih ada yang be$lum bisa 

me$nggunakan me$dia wordwall, be$rce$rita de$ngan te$man, me$ngganggu 
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te$man yang maju, be$rmain-main de$ngan te$man, be$rjalan-jalan dike$las, 

be$rke$lahi dan saling me$ngolok-olok, dan masih ada pe$se$rta didik yang 

tidak bisa pe$rkalian dan pe$mbagian, Se$dangkan ke$le$bihannya yaitu 

pe$se$rta dapat be$ke$rja sama de$ngan pe$se$rta didik lainnya, me$numbuhkan 

kre$ativitas pe$se$rta didik, antusias dan se$mangat dalam ke$giatan 

pe$nggunaan me$dia wordwall. Pada siklus II yaitu se$be$sar 85% pe$se$rta 

didik yang sudah tuntas de$ngan nilai rata-rata 84, se$bagian be$sar pe$se$rta 

didik sudah bagus dalam pe$nggunaan me$dia wordwall hanya saja masih 

ada ke$kurangan dari be$be$rapa pe$se$rta didik yang  be$lum bisa pe$mbagian 

dan pe$rkalian, dan masih ada jugaa yang jalan-jalan saat pe$mbe$lajaran 

be$rlangsung. 

Be$rdasarkan latar be$lakang pe$ne$litian ini, Pe$ne$litian Tindakan 

Ke$las (PTK) de$ngan pe$nggunaan me$dia wordwall untuk me$ningkatkan 

hasil be$lajar mate$matika siswa maka pe$ne$litian ini me$mbuktikan bahwa 

nilai mate$matika pe$se$rta didik me$ngalami pe$ningkatan dimana pada hasil 

obse$rvasi awal pe$se$rta didik masih be$lum paham cara me$nghitung sudut 

dan je$nis-je$nis sudut, Se$hingga pada pe$ne$litian ini de$ngan me$nggunakan 

me$dia wordwall sangat me$ningkat yang dapat dilihat pada skor rata-rata 

74 de$ngan pe$rse$ntase$ ke$tuntasan 65% pada siklus I lalu me$ngalami 

pe$ningkatan lagi pada siklus II de$ngan rata-rata 84 dan pe$rse$ntase$ 

ke$tuntasan 85% se$hingga dapat dikatakan bahwa pe$nggunaan me$dia 

wordwall dapat me$ningkatkan hasil be$lajar mate$matika pada pe$se$rta 

didik.  
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Pe$ne$litian ini juga se$jalan de$ngan pe$ne$litian Kasman, (2024), 

Dimana pe$ne$litian ini be$rjudul Pe$ne$rapan “Me$dia WordWall Untuk 

Me$ningkatkan Hasil Be$lajar Siswa Mata Pe$lajaran Mate$matika ke$las V 

SD”. Pe$ne$litian ini me$nggunakan dua siklus, hasil dari pe$ne$litian ini 

me$nunjukan bahwa me$nggunakan wordwall se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran 

dapat me$ningkatkan se$mangat be$lajar siswa. Dimana didapatkan hasil 

pra-siklus me$nunjukkan pe$ningkatan pada siklus I dan II. Pe$ne$litian 

tindakan ke$las pada siklus I gagal me$ncapai hasil yang diharapkan, rata-

rata 16,6 (dalam siklus I), 46,7 (dalam siklus II), dan 87,4 (dalam siklus 

II). Re$fle$ksi dan pe$re$ncanaan ulang dilakukan se$be$lum pe$laksanaan 

Siklus II. Hal ini me$nunjukkan hasil yang optimal kare$na pre$stasi be$lajar 

pe$se$rta didik me$ncapai 95% dan tuntas se$cara individual dan klasikal. 

Hasil be$lajar yang dicapai sampai akhir siklus II me$ncapai rata-rata ke$las 

87,4. Ini me$nunjukkan bahwa me$dia pe$mbe$lajaran dapat me$ningkatkan 

pe$mahaman pe$se$rta didik te$ntang pe$lajaran dan me$ningkatkan ke$inginan 

me$re$ka untuk me$mahaminya, khususnya te$ntang pe$lajaran Mate$matika. 

Pe$ne$ltian ini juga dilakukan ole$h Jannah & Harsiwi, (2024),yang 

be$rjudul “Pe$nggunaan Me$dia Pe$rmainan E$dukatif Wordwall Untuk 

Me$ningkatkan Hasil Be$lajar Mate$matika Siswa Ke$las 5 Sdn Kare$ 02”. 

Pe$ne$litian ini juga me$nggunakan dua siklus, hasil dari pe$ne$litian ini 

me$nunjukan bahwa me$nggunakan wordwall se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran 

juga dapat me$ningkatkan pe$nge$tahuan siswa.Tingkat ke$mahiran awal 

tujuan pe$mbe$lajaran siswa adalah 39,4% se$be$lum inte$rve$nsi. Pe$rse$ntase$ 
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ini me$ningkat me$njadi 75,8% pada siklus I, me$nghasilkan pe$ningkatan 

yang signifikan se$be$sar 36,4% se$te$lah pe$ne$rapan me$dia word wall. Se$lain 

itu, te$rjadi pe$ningkatan substansial pada nilai rata-rata, maksimum, dan 

minimum. Pada siklus II te$rjadi pe$ningkatan hasil be$lajar siswa, de$ngan 

ke$tuntasan klasikal hasil be$lajar siswa me$ningkat me$njadi 87,9%. Ole$h 

se$bab itu, bisa disimpulkan bahwasanya capaian be$lajar siswa te$tap 

konstan se$lama me$lakukan ke$giatan pada ke$dua siklus te$rse$but. 

Lama e$t al., (2025) juga me$ne$liti hal yang se$jalan de$ngan pe$ne$litian 

ini, dimana pe$ne$litian ini be$rjudul “pe$ningkatan be$lajar mate$matika 

me$lalui pe$nggunaan me$dia be$lajar be$rbasis te$knologi wordwall dike$las V 

SD 241 pale$mbang”. Mode$l Pe$ne$litian Tindakan yang mana te$rdiri dari 

dua siklus yang saling be$rhubungan, pada siklus ke$dua me$rupakan siklus 

pe$nambahan atau pe$rbaikan pada siklus pe$rtama. Tujuan pe$ne$litian ini 

untuk me$nge$tahui aktivitas pe$se$rta didik ke$tika pe$mbe$lajaran mate$matika 

be$rlangsung yang mana pe$ne$liti me$lakukan obse$rvasi kolaboratif be$rsama 

wali ke$las V.A. Pe$ne$litian Tindakan Ke$las Kolaboratif ini dilakukan agar 

pe$ne$liti mampu me$ngamati hasil be$lajar pe$se$rta didik se$be$lum me$lakukan 

pe$nggunaan me$dia be$lajar wordwall dan se$te$lah pe$nggunaan me$dia 

be$lajar wordwall dalam pe$mbe$lajaran Mate$matika dike$las Yang mana 

hasil rata-rata be$lajar pe$se$rta didik pada siklus 1 yaitu 68,57 de$ngan nilai 

te$re$ndah 30 dan niali te$rtinggi 80. Dari 28 pe$se$rta didik, 18 pe$se$rta didik 

me$le$wati batas Krite$ria Ke$tuntasan Minimum (KKM 70) dan te$rdapat 10 

pe$se$rta didik yang be$lum tuntas, yang mana hasil pe$rse$ntasi ke$tuntasan 
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se$be$sar 64,28%. Artinya hampir se$bagian be$sar pe$se$rta didik sudah 

me$ncapai nilai tuntas atau nilai KKM. Pada siklus 2, Untuk hasil be$lajar 

pada saat pe$nge$rjaan le$mbar e$valuasi sangat me$muaskan, yang mana hasil 

be$lajar rata-rata 90 de$ngan nilai paling re$ndah 60 dan paling tinggi 100. 

Hanya ada 2 pe$se$rta didik yang be$lum tuntas se$le$bihnya sudah me$le$wati 

batas Krite$ria Ke$tuntasan Minimun (KKM). Pe$rse$ntase$ ke$tuntasan hasil 

be$lajar pe$se$rta didik pada siklus 2 se$te$lah pe$nggunaan me$dia wordwall 

se$be$sar 92,85%. Te$rjadi pe$ningkatan pe$rse$ntasi ke$tuntasan dari siklus 1 

se$be$lumnya.  

Be$rdasarkan pe$ningkatan hasil be$lajar pe$se$rta didik yang 

dipaparkan di atas, dike$tahui bahwa pe$nggunaan me$dia wordwall dapat 

me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik dalam pe$mbe$lajaran mate$matika 

pada pe$se$rta didik ke$las V B SDN 005 Samarinda Ulu. Pe$mbe$lajaran 

siklus II masih dite$mukan 4 pe$se$rta didik yang be$lum me$ncapai KKTP. 

Ole$h kare$na itu targe$t dalam pe$ne$litian ini pe$rse$ntase$ ke$tuntasannya 

adalah 80% de$ngan jumlah nilai rata-rata 75, dikare$nakan di siklus II 

sudah me$ncapai tujuan dalam pe$ne$litan ini maka pe$ne$litian ini dihe$ntikan 

pada siklus II. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian ada be$be$rapa ke$le$bihan dan 

ke$kurangan me$dia wordwall disiklus I dan II, pada siklus I te$rdapat 

be$be$rapa ke$kurangan yaitu masih ada be$be$rapa siswa yang be$lum 

me$nge$rti cara me$ngitung be$sar sudut pada jam dan bangun datar se$gitiga, 

masih ada be$be$rapa siswa yang be$lum hafal je$nis-je$nis sudut dan 
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me$mbe$dakan sudut lancip, sudut siku-siku, dan sudut tumpul. Masih ada 

be$be$rapa siswa yang be$lum bisa me$nggunakan busur de$rajat Masih ada 

be$be$rapa siswa yang masih be$lum bisa me$nggunakan me$dia wordwall. 

Masih ada pe$se$rta didik yang me$ngganggu te$mannya yang se$dang 

me$nggunakan me$dia wordwall. Be$rjalan-jalan saat ke$giatan pe$mbe$lajaran 

be$rlangsung. Be$rce$rita de$ngan te$man se$be$lahnya se$hingga tidak 

me$mpe$rhatikan te$man atau guru yang be$rbicara di de$pan. Ada yang 

be$rke$lahi dan saling me$ngolok-olok. Pe$se$rta didik yang main-main 

de$ngan te$man se$ke$lompoknya. Adapun be$be$rapa ke$le$bihan pada siklus I 

yaitu antusias dalam pe$mbe$lajaran, me$numbuhkan ke$rjasama antar te$man 

dan kre$ativitas pe$se$rta didik, pe$se$rta didik te$rmotivasi. Pada siklus II 

te$rdapat be$be$rapa ke$kurangan yaitu masih ada be$be$rapa siswa yang jalan-

jalan saat pe$lajaran be$rlangsung dan ada dua siswa yang be$lum bisa 

pe$rkalian dan pe$mbagian. Adapun be$be$rapa ke$le$bihan pada siklus II yaitu 

antusias dalam pe$mbe$lajaran, me$numbuhkan ke$rjasama antar te$man dan 

kre$ativitas pe$se$rta didik, pe$se$rta didik te$rmotivasi, pe$se$rta duduk sudah 

bisa me$nghitung be$sar sudut te$tapi ada juga yang be$be$rapa siswa yang 

be$lum te$rlalu paham, pe$se$rta didik sudah me$nghafal je$nis-je$nis sudut 

be$se$rta be$sar sudutnya, pe$se$rta didik sudah ada be$be$rapa yang tidak 

be$rce$rita de$ngan te$man disampingnya dan me$mpe$rhatikan te$man atau 

guru yang be$rbicara di de$pan, pe$se$rta didik le$bih se$rius dalam 

me$nggunakan me$dia wordwall, pe$se$rta didik sudah tidak me$nggangu 
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ke$lompok yang me$nggunakan me$dia wordwall, dan sudah tidak ada yang 

be$rke$lahi dan me$ngolok-olok. 

De$ngan hasil pe$ne$litian yang didapatkan dari siklus I ke$ siklus II 

de$ngan pe$ningkatan hasil be$lajar yang sangat baik, diharapkan dari 

pe$ne$litian ini siswa SDN 005 Samarinda Ulu dapat me$ne$rapkan 

pe$nggunaan me$dia wordwall se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran untuk le$bih 

me$ningkatkan hasil be$lajar mate$matika de$ngan te$rus-me$ne$rus.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$miliki be$be$rapa ke$te$rbatasan yang pe$rlu 

dipe$rhatikan. Pe$ne$litian hanya dilakukan di satu ke$las, yaitu ke$las VB di 

SDN 005 Samarinda Ulu. Kare$na itu, hasilnya be$lum te$ntu bisa be$rlaku 

untuk se$mua se$kolah atau ke$las lain yang mungkin me$miliki kondisi 

yang be$rbe$da. Waktu pe$laksanaan pe$ne$litian juga cukup singkat dan 

hanya dilakukan dalam be$be$rapa pe$rte$muan, se$hingga be$lum bisa 

me$nunjukkan bagaimana hasil pe$mbe$lajaran ini akan be$rtahan dalam 

jangka waktu yang le$bih lama. Se$lain itu, alat yang digunakan untuk 

me$ngukur hasil be$lajar siswa masih te$rbatas, se$pe$rti hanya me$nggunakan 

me$dia wordwall, te$s dan le$mbar obse$rvasi. Alat-alat te$rse$but be$lum 

cukup untuk me$lihat se$cara me$nye$luruh bagaimana siswa be$ke$rja sama, 

be$rpikir kritis, atau me$nye$le$saikan proye$k. Pe$ne$liti dalam hal ini juga 

be$rtindak se$bagai guru di ke$las, se$hingga bisa saja ada pe$ngaruh dari 

pandangan pribadi saat me$ngamati dan me$nilai siswa, walaupun pe$ne$liti 

sudah be$rusaha untuk be$rsikap obje$ktif.
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK) de$ngan me$nggunakan me$tode$ 

pe$mbe$lajaran wordwall  untuk me$ningkatkan pe$nge$tahuan siswa ke$las V 

B SD Ne$gri 005 Samarinda ulu. Me$dia Wordwall adalah aplikasi 

pe$mbe$lajaran online$ yang me$mungkinkan guru untuk me$mbuat be$rbagai 

macam me$dia pe$mbe$lajaran inte$raktif, se$pe$rti; Te$ka-te$ki kata (crossword 

puzzle$s, word se$arche$s, jumble$d words), kuis (quizze$s, matching game$s), 

pe$rmainan papan (board game$s), dinding kata (word walls) dan banyak 

lagi. 

Dimana hasil dari pe$ne$litian ini didapatkan,hasil pe$nilaian pada 

siklus I yaitu se$be$sar 65% pe$se$rta didik yang sudah tuntas de$ngan nilai 

rata-rata 74 se$dangkan se$bagian be$lum tuntas hal ini dise$babkan ole$h 

be$be$rapa ke$kurangan yang dicatat ole$h pe$ne$liti pada le$mbar obse$rvasi 

yaitu masih ada yang be$lum bisa me$nghitung be$sar sudut dan 

me$nggunakan busur de$rajat,se$dangkan hasil dari siklus 2 yaitu se$be$sar 

85% pe$se$rta didik yang sudah tuntas de$ngan nilai rata-rata 84, se$bagian 

be$sar pe$se$rta didik sudah bagus dalam pe$nggunaan me$dia wordwall hanya 

saja masih ada ke$kurangan dari be$be$rapa pe$se$rta didik yang  be$lum bisa 

pe$mbagian dan pe$rkalian, dan masih ada jugaa yang jalan-jalan saat 

pe$mbe$lajaran be$rlangsung.Hal ini te$rbukti de$ngan pe$ningkatan prose$s 

dan hasil be$lajar siswa. pe$ningkatan prose$s dari siklus I de$ngan kate$gori 

kurang dan pada siklus II me$ningkat me$njadi kate$gori baik. Dan dapat 
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dsimpulkan bahwa pe$ne$litian ini dapat me$ningkatkan pe$nge$tahuan siswa 

ke$las V B SD Ne$gri 005 Samarinda ulu. 

B. Implikasi 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian pe$nggunaan me$dia wordwall pada 

pe$mbe$lajaran mate$matika dapat me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik 

dapat dike$mukakan se$bagai be$rikut: 

1. Hasil pe$ne$litian ini dapat digunakan se$bagai dasar pe$nge$mbangan 

pe$ne$litian tindakan ke$las lanjut di se$kolah dasar dalam rangka 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. 

2. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa pe$nggunaan me$dia wordwall  

dapat me$mbantu guru untuk me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta didik 

pada pmbe$lajaran mate$matika se$rta me$mbuat pe$se$rta didik se$mangat 

dalam me$laksanakan prose$s pe$mbe$lajaran di dalam ke$las. 

C. Saran  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian tindakan ke$las pada pe$mbe$lajaran 

mate$matika siswa ke$las V B SD Ne$ge$ri 005 Samarinda Ulu me$lalui 

pe$ne$rapan pe$nggunaan me$dia wordwall, pe$ne$liti dapat me$mbe$rikan saran 

se$bagai be$rikut: 

1. Bagi guru, dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar diharapkan guru 

me$njadikan me$dia wordwall se$bagai suatu alte$rnative$ dalam 

pe$mbe$lajaran mate$matika, se$hingga situasi pe$mbe$lajaran dapat 

me$nye$nangkan, inovatif dan kre$atif. 
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2. Bagi siswa, he$ndaknya me$ningkatkan ke$sadaran untuk se$lalu 

be$rpartisipasi aktif dalam se$tiap ke$giatan be$lajar me$ngajar, siswa 

juga he$ndaknya tidak takut atau malu untuk me$nanyakan mate$ri 

pe$lajaran yang be$lum dipahami. 

3. Bagi para pe$ne$liti se$lanjutnya yang akan me$lakukan pe$ne$litian dalam 

bidang yang sama, se$hingga dipe$role$h hasil yang le$bih baik yang 

nantinya akan dapat be$rguna me$ningkatkan kualitas 

pe$ndidikan di Indone$sia. 
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LAMPIRAN 1 Modul Ajar Siklus I  

MODUL  AJAR MATEMATIKA 

INFORMASI UMUM  

A. IDENTITAS MODUL 

 

1. Nama Penyusun : Rahmat  

2. Instansi : SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

3. Tahun                             : 2025 

4. Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

5. Kelas                              : V B 

6. Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (6 JP) 

 

B. KOMPETENSI AWAL                                                                                                                       

• Peserta didik dapat memahami berbagai bentuk dan konsep 

sudut 

• Peserta didik dapat menentukan besar sudut dengan busur 

derajat 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia 

• Mandiri  

• Bernalar kritis  

• Bergotong royong  

• Kreatif  

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Papan tulis 

• Spidol  

• Laptop  

• Proyektor  

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Siswa reguler sejumlah 26 siswa  

F. MODEL PEMBELAJARAN 
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• Moda Pembelajaran     : Tatap Muka 

• Model Pembelajaran    : Problem Based Learning 

• Metode Pembelajaran  : Ceramah, Diskusi Kelompok, Tanya 

Jawab, Penugasan 

 KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran Modul ini : 

• Dapat memahami 3 jenis sudut dengan benar 

• Dapat memahami cara menghitung sudut dengan benar 

Capaian Pembelajaran : 

• Dapat menganalisis sudut lancip, siku-siku, dan tumpul  

• Dapat mengetahui cara menghitung besar sudut  

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

• Siswa mampu menggunakan konsep sudut untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-sehari 

• Siswa dapat melakukan pengukuran sudut untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari 

C. PERTANYAAN PEMANTIK  

• Pernahkah anak-anak melihat bentuk pintu?Mengapa 

bentuknya segiempat? 

• Bagaimana cara kalian mengukur sudut pintu agar sama besar?  

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

❖ Kegiatan Awal 

1. Pada awal pembelajaran, guru memberi salam dan 

mengucapkan selamat datang kepada peserta didik. 

2. Guru menyapa peserta didik dan mengkondisikan kelas agar 

siap untuk belajar. 

3. Seorang peserta didik diminta untuk memimpin doa. 

4. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 

5. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan 

kegiatan belajar. 

6. Guru melakukan ice breaking bersama siswa  

❖ Kegiatan Inti      

Pertemuan 1 
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1. Peserta didik memperhatikan vidio pembelajaran yang 

ditampilkan oleh guru mengenai sudut 

2. Guru kemudian menjelaskan kembali mengenai vidio tersebut  

3. Guru menjelaskan jenis-jenis sudut dan besar sudutnya 

4. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, misalnya 

“Apa yang kalian ketahui tentang sudut?”. 

5. Peserta didik menjawab pertanyaan yang guru ajukan sesuai 

pengetahuannya. 

6. Guru dan peserta didik berdiskusi (tanya jawab) mengenai 

pembelajaran. 

7. Kemudian guru memperlihatkan media wordwall dan 

menjelaskan tata cara penggunaannya. 

8. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk maju ke 

depan untuk menggunakan media wordwall. 

9. Setelah itu guru membagi kelompok dan memberikan LKPD 

untuk dikerjakan.  

10. Peserta didik mengerjakan soal-soal tersebut secara 

berkelompok. 

11. Guru mengulas jawaban dari soal-soal yang guru berikan. 

12. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan jika ada materi yang belum dipahami. 

13. Guru memberikan tugas di rumah menghafal jenis-jenis sudut.  

14. Guru menyimpulkan materi yang sudah diajarkan. 

Pertemuan 2 

1. Guru menjelaskan kembali tentang materi sudut dan jenis-

jenisnya. 

2. Guru kemudian bertanya kepada peserta didik mengenai tugas 

di rumah yang diberikan pada pertemuan pertama. 

3. Setelah itu guru memberikan materi ajar yang baru. 

4. Guru memberikan materi tentang cara menghitung besar sudut 

pada jam dan bangun datar sgeitiga. 

5. Kemudian guru memberikan contoh kepada peserta didik. 

6. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

maju ke depan mengerjakan soal di papan tulis. 

7. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
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mengajukan pertanyaan jika ada materi yang belum dipahami. 

8. Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk belajar di 

rumah dan mempersiapkan kelompoknya untuk tes soal dan 

menggunakan media wordwall secara berkelompok. 

Pertemuan 3 

1. Dipertemuan ketiga ini guru memberikan tes soal matematika 

materi sudut kepada peserta didik. 

2. Setelah peserta didik menyelesaikan tes soal yang diberikan 

oleh guru. 

3. Guru kemudian mempersiapkan media wordwall yang akan 

digunakan. 

4. Selanjutnya guru mengarahkan peserta didik untuk duduk 

masing-masing dengan anggota kelompoknya. 

5. Guru meminta setiap kelompok untuk maju yang mana 

dimulai dari kelompok 1 sampai kelompok terakhir. 

6. Kemudian kelompok lain memberikan tanggapan setelah itu 

memberi reward kepada kelompok yang maju. 

7. Guru mengulas jawaban dari soal-soal yang ada di media 

wordwall dan menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan 

ini. 

8. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya jika ada yang belum dipahami. 

❖ Kegiatan Akhir 

1. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilakukan. 

2. Guru menyampaikan informasi tentang topik pembelajaran 

untuk pertemuan yang akan datang. 

3. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

4. Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam. 

 

E. REFLEKSI  
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Refleksi Peserta didik : 

1. Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pelajaran hari ini? 

2. Apa saja yang sudah kita lakukan hari ini? 

3. Bagian manakah yang paling kamu sukai? 

4. Kesulitan apa yang kalian temukan dari pembelajaran hari ini? 

Refleksi Guru : 

1. Apakah semua peserta didik memahami materi yang di 

pelajari? 

2. Peserta didik mana yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 

(baik yang kurang maupun istimewa) 

3. Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran 

kali ini? 

4. Hal apa yang harus di perbaiki dari pembelajaran kali ini? 

 

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan  

Kepada peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya 

lebih dari peserta didik lain, guru memberikan kegiataan 

pengayaan yang lebih menantan dan memperkuat daya seratnya 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

 

Remedial 

Kepada peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai 

target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan 

individual dan memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki 

hasil belajar peserta didik yang bersangkutan. 

 

 LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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B. GLOSARIUM 

• Busur  • Alat berbentuk setengah 
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• Derajat  

 

• Mengekspresikan 

 

 

 

 

• Sudut  

lingkaran untuk mengukur 

derajat (dalam 

matematika). 

• Satuan untuk menyatakan 

ukuran sudut. 

• Mengungkapkan (gagasan, 

maksud, perasaan, dan 

sebagainya) dengan gerak 

anggota badan, air muka, 

kata-kata, dan sebagainya. 

• Bangun yang dibuat oleh 

dua garis yang berpotongan 

di sekitar titik potongnya. 

C. DAFTAR PUSTAKA 

• Buku guru dan siswa kelas VB kurikulum merdeka 

• https://youtu.be/nTKhW5mnhwo?si=6-GpkxQwNeTRIdeN 

• https://wordwall.net/id/resource/86205487  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/nTKhW5mnhwo?si=6-GpkxQwNeTRIdeN
https://wordwall.net/id/resource/86205487
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LAMPIRAN 2 Modul Ajar Siklus II 

MODUL  AJAR MATEMATIKA 

INFORMASI UMUM  

A. IDENTITAS MODUL 

 

7. Nama Penyusun : Rahmat  

8. Instansi : SD Negeri 005 Samarinda Ulu 

9. Tahun                             : 2025 

10. Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

11. Kelas                              : V B 

12. Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (6 JP) 

 

B. KOMPETENSI AWAL                                                                                                                       

• Peserta didik dapat memahami berbagai bentuk dan konsep 

sudut 

• Peserta didik dapat menentukan besar sudut dengan busur 

derajat 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia 

• Mandiri  

• Bernalar kritis  

• Bergotong royong  

• Kreatif  

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Papan tulis 

• Spidol  

• Laptop  

• Proyektor  

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Siswa reguler sejumlah 26 siswa  

F. MODEL PEMBELAJARAN 
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• Moda Pembelajaran     : Tatap Muka 

• Model Pembelajaran    : Problem Based Learning 

• Metode Pembelajaran  : Ceramah, Diskusi Kelompok, Tanya 

Jawab, Penugasan 

 KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran Modul ini : 

• Dapat memahami 3 jenis sudut dengan benar 

• Dapat memahami cara menghitung sudut dengan benar 

Capaian Pembelajaran : 

• Dapat menganalisis sudut lancip, siku-siku, dan tumpul  

• Dapat mengetahui cara menghitung besar sudut  

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

• Siswa mampu menggunakan konsep sudut untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-sehari 

• Siswa dapat melakukan pengukuran sudut untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari 

C. PERTANYAAN PEMANTIK  

• Pernahkah anak-anak melihat bentuk pintu?Mengapa 

bentuknya segiempat? 

• Bagaimana cara kalian mengukur sudut pintu agar sama besar?  

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

❖ Kegiatan Awal 

1. Pada awal pembelajaran, guru memberi salam dan 

mengucapkan selamat datang kepada peserta didik. 

2. Guru menyapa peserta didik dan mengkondisikan kelas agar 

siap untuk belajar. 

3. Seorang peserta didik diminta untuk memimpin doa. 

4. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 

5. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan 

kegiatan belajar. 

6. Guru melakukan ice breaking bersama siswa  

❖ Kegiatan Inti      

Pertemuan 1 
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1. Peserta didik memperhatikan vidio pembelajaran yang 

ditampilkan oleh guru mengenai sudut 

2. Guru kemudian menjelaskan kembali mengenai vidio tersebut  

3. Guru menjelaskan jenis-jenis sudut dan besar sudutnya 

4. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, misalnya 

“Apa yang kalian ketahui tentang sudut?”. 

5. Peserta didik menjawab pertanyaan yang guru ajukan sesuai 

pengetahuannya. 

6. Guru dan peserta didik berdiskusi (tanya jawab) mengenai 

pembelajaran. 

7. Guru menjelaskan apa itu busur derajat dan cara 

penggunaannya. 

8. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mencoba menggunakan busur derajat. 

9. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan jika ada materi yang belum dipahami. 

10. Guru memberikan tugas di rumah menghafal jenis-jenis sudut.  

11. Guru menyimpulkan materi yang sudah diajarkan. 

Pertemuan 2 

1. Guru menjelaskan kembali tentang materi sudut, jenis-

jenisnya, dan penggunaan busur derajat. 

2. Guru kemudian bertanya kepada peserta didik mengenai tugas 

di rumah yang diberikan pada pertemuan pertama. 

3. Setelah itu guru memberikan materi ajar. 

4. Guru memberikan materi tentang cara menghitung besar sudut 

pada jam dan bangun datar segitiga. 

5. Kemudian guru memberikan contoh kepada peserta didik. 

6. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

maju ke depan mengerjakan soal di papan tulis. 

7. Guru bertanya perbedaan dari jeni-jenis sudut yaitu sudut 

lancip, siku-siku, tumpul. 

8. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan jika ada materi yang belum dipahami. 

9. Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk belajar di 

rumah dan mempersiapkan kelompoknya untuk tes soal dan 

menggunakan media wordwall secara berkelompok. 
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Pertemuan 3 

1. Dipertemuan ketiga ini guru memberikan tes soal matematika 

materi sudut kepada peserta didik. 

2. Setelah peserta didik menyelesaikan tes soal yang diberikan 

oleh guru. 

3. Guru kemudian mempersiapkan media wordwall yang akan 

digunakan. 

4. Selanjutnya guru mengarahkan peserta didik untuk duduk 

masing-masing dengan anggota kelompoknya. 

5. Guru meminta setiap kelompok untuk maju yang mana 

dimulai dari kelompok 1 sampai kelompok terakhir. 

6. Kemudian kelompok lain memberikan tanggapan setelah itu 

memberi reward kepada kelompok yang maju. 

7. Guru mengulas jawaban dari soal-soal yang ada di media 

wordwall dan menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan 

ini. 

8. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya jika ada yang belum dipahami. 

❖ Kegiatan Akhir 

1. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilakukan. 

2. Guru menyampaikan informasi tentang topik pembelajaran 

untuk pertemuan yang akan datang. 

3. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

4. Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam. 

 

E. REFLEKSI  
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Refleksi Peserta didik : 

1. Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pelajaran hari ini? 

2. Apa saja yang sudah kita lakukan hari ini? 

3. Bagian manakah yang paling kamu sukai? 

4. Kesulitan apa yang kalian temukan dari pembelajaran hari ini? 

Refleksi Guru : 

1. Apakah semua peserta didik memahami materi yang di 

pelajari? 

2. Peserta didik mana yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 

(baik yang kurang maupun istimewa) 

3. Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran 

kali ini? 

4. Hal apa yang harus di perbaiki dari pembelajaran kali ini? 

 

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan  

Kepada peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya 

lebih dari peserta didik lain, guru memberikan kegiataan 

pengayaan yang lebih menantan dan memperkuat daya seratnya 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

Remedial 

Kepada peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai 

target, guru melakukan pengulangan materi dengan pendekatan 

individual dan memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki 

hasil belajar peserta didik yang bersangkutan. 

 

 LAMPIRAN 

A. GLOSARIUM 

• Busur  

 

 

• Derajat  

 

• Mengekspresikan 

 

 

• Alat berbentuk setengah lingkaran 

untuk mengukur derajat (dalam 

matematika). 

• Satuan untuk menyatakan ukuran 

sudut. 

• Mengungkapkan (gagasan, 

maksud, perasaan, dan 

sebagainya) dengan gerak anggota 
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• Sudut  

badan, air muka, kata-kata, dan 

sebagainya. 

• Bangun yang dibuat oleh dua garis 

yang berpotongan di sekitar titik 

potongnya. 

B. DAFTAR PUSTAKA 

• Buku guru dan siswa kelas VB kurikulum merdeka 

• https://youtu.be/lWu8pUh0wiE?si=R0Jh7Jy9FlwWaTp-  

• https://wordwall.net/id/resource/87481352  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/lWu8pUh0wiE?si=R0Jh7Jy9FlwWaTp-
https://wordwall.net/id/resource/87481352
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LAMPIRAN 3 Tes Soal Siklus I 

INSTRUMEN TES DAN PENILAIAN KOGNITIF  

No Indikator Soal Teknik Bentuk 

Instrumen 

Butir 

Soal 

1 Menentukan jenis 

sudut dan menghitung 

besar sudut pada sudut 

siku-siku 

Tes 

Tertulis 

Essay 1 

2 Menentukan jenis 

sudut dan menghitung 

besar sudut pada sudut 

lancip 

Tes  

Tertulis  

Essay  2,3 

3 Menentukan jenis 

sudut dan menghitung 

besar sudut pada sudut 

tumpul 

Tes 

Tertulis 

Essay 4,5 

 

Keterangan : 

 

   Skor Maksimal                        100 

   Setiap jawaban benar skor       20 
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Soal siklus I 

1. Perhatikan gambar jam di bawah! 

 

Perhatikan gambar jam di atas! 

a. Hitunglah besar sudut ?  

b. Termasuk jenis sudut apa pada gambar di atas ? 

2. Perhatikan gambar jam berikut ini! 

 

Pada pukul 08.30, jarum panjang menunjuk angka 6 dan jarum pendek 

menunjuk titik tengah antara angka 8 dan 9. Tuliskan besar sudut yang 

dibentuk…. 

3. Perhatikan gambar segitiga berikut ini! 

 

Jika diketahui besar sudut A adalah 45° dan sudut B adalah sudut 

siku-siku. Tentukan ukuran sudut C….  

4. Gambarlah sebuah jam pada pukul 07.20 lalu tentukan : 

a. besar sudut  

b. jenis sudut 
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5. Perhatikan gambar busur berikut ini! 

 

Jenis sudut apa pada gambar di atas dan berapa besar sudut tersebut.... 

 

Kunci jawaban 

1. Besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam pada setiap jarak dua 

angka adalah sama, yaitu 360° : 12 = 30°  

Maka, besar sudut dari angka 9 sampai 12  = 30° x 3 

  = 90° 

Jadi, besar sudut yang dibentuk pada pukul 09.00 adalah 90° dan 

jenis sudutnya disebut sudut siku-siku 

2. Besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam pada setiap jarak dua 

angka adalah sama, yaitu 360° : 12 = 30°  

Maka, besar sudut dari angka 6 sampai 8 = 30° x 2  

  = 60° 

Besar sudut antara angka 8 dan 9 = 
30

60
 x 30°  

       = 15° 

Maka besar sudut pada pukul 08.30 = 60° + 15° 

                                                          = 75°   

3. Diketahui :  

sudut A = 45°   

sudut B = 90°  

Jawab :  

karena bangun tersebut adalah sebuah segitiga berarti jumlah sudut 

yang dimiliki adalah 180° 
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Sudut segitiga = sudut A + sudut B + sudut C  

180° = 45° + 90° + C  

180° = 135° + C  

180° – 135° = C 

 45°  = C 

Jadi ukuran sudut C adalah 45° 

4. Diketahui : 

Sudut 1 lingkaran = 360° 

1 jam = 
360°

12
 = 30° 

Pukul = 07.15 

Ditanya berapa besar sudut dan jenis sudutnya ? 

Jawab : 

➢ Jam = 4 x 30° = 120° 

➢ Menit = 
15

60
 x 30° = 7,5° 

Maka besar sudut pada pukul jam 07.15 adalah  

120° + 7,5° =127,5°  

Jadi jenis sudut nya adalah sudut tumpul 

5. Sudut tumpul dan besar sudutnya 150° 
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LAMPIRAN  4 Tes Soal Siklus II 

INSTRUMEN TES DAN PENILAIAN KOGNITIF  

No Indikator Soal Teknik Bentuk 

Instrumen 

Butir 

Soal 

1 Membandingkan jenis 

sudut pada sudut 

tumpul, lancip, dan 

lurus 

Tes 

Tertulis 

Essay 1 

2 Menghitung besar 

sudut pada jam dan 

menentukan jenis 

sudutnya 

Tes  

Tertulis  

Essay  2 

3 Mengukur sudut 

menggunakan busur 

derajat 

Tes 

Tertulis 

Essay 3 

4 Menggambar jam pada 

pukul berapa 

berangkat ke sekolah 

dan menghitung 

berapa sudutnya 

Tes  

Tertulis  

Essay  4 

5 Menentukan sudut 

yang ada pada gambar 

A, B, C 

Tes 

Tertulis   

Essay  5 

 

Keterangan : 

   Skor Maksimal                        100 

   Penskoran :  no 1 (20), no 2 (20), no 3 (20), no 4 (25), no 5 (15) 
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Soal siklus II 

1. Berilah tanda ( < , > ) pada sudut yang terbentuk di gambar berikut!   

a.                 

 

b.                

2. Tentukan waktu dan sudut yang terbentuk dari gambar berikut! 

a.        b.  

3. Ukurlah dengan busur pada gambar di bawah ! 
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a.  b.  

4. Gambarlah jam berapa kamu berangkat ke sekolah dan hitunglah 

berapa sudut yang terbentuk! 

5. Perhatikan gambar A, B, dan C berikut untuk menjawab pertanyaan! 

 

                

  A        B          C    

a. Besar sudut gambar A adalah…. 

b. Jumlah sudut dalam bangun segitiga (gambar B) adalah…. 

c. Bangun seperti gambar C memiliki…. sudut lancip 

 

Kunci jawaban 

1. a. > 

b. < 

2. a. 03.00  = 3 x 30° = 90° 

b. 04.00 = 4 x 30° = 120° 

3. a. 130° 

b. 45° 

4. jawaban siswa 

5. a. 70 

b. ada 3 sudut dan jumlah sudutnya 180° 

c. 2 sudut lancip 



103 
 

 
 

LAMPIRAN 5 Pedoman Lembar Obervasi Siswa 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 

     Kriteria penilaian  

SB : Sangat Baik (skor 5)  nilai (100) 

B : Baik (skor 4)  nilai (80) 

C : Cukup (skor 3)  nilai (60) 

K : Kurang (skor 2)                          nilai (40) 

SK : Sangat Kurang (skor 1) nilai (20) 

 

 

Guru Kelas 

 

 

                               Peneliti 

  

 

Risqo Nurhidayah, S.Pd.,Gr. 

NIP. 199111012024212047 

 

 

                               Rahmat     

                               NPM. 2186206046                                                        

 

 

 

 

No. 

 

Aspek yang diamati 

Siklus I Siklus  II 

Skor Skor 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Keaktifan dalam bertanya dan menjawab.           

2. 
Mampu bekerja sama dengan teman. 

          

3. 
Menggunakan media wordwall dengan 

tepat dan benar. 

          

4. Menghargai pendapat teman.           

Jumlah Skor   

Rata – Rata   
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LAMPIRAN 6 Hasil Pengamatan Siswa Siklus I 
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LAMPIRAN 7 Hasil Pengamatan Siswa Siklus II 
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LAMPIRAN 8 Hasil Belajar Siswa 
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LAMPIRAN 9 Hasil Belajar Siswa 
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LAMPIRAN 10 Hasil Belajar Siswa 
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LAMPIRAN 11 Lembar Observasi Guru Siklus I 
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LAMPIRAN 12 Lembar Observasi Guru Siklus II 
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LAMPIRAN 13 Surat Ijin Penelitian 

 

 



114 
 

 
 

LAMPIRAN 14 Surat Penyelesaian Penelitian 
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LAMPIRAN 15 Dokumentasi Siklus I 

 

  

 



116 
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LAMPIRAN 16 Dokumentasi Siklus II 
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